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ABSTRAK

Sri Wahyuni. Peningkatan Pemahaman Materi Ekosistem Melalui Model Kooperatif
Tipe Picture Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 34 Parepare. (dibimbing oleh
Wahyu Hidayat, dan Abdul khalik)

Persoalan utama pada penelitian adalah rendahnya capaian KKB peserta
didik kelas IV SD Negeri 34 Parepare yang memengaruhi tingkat pemahaman peserta
didik materi Ekosistem. Faktor yang mengakibatkan ketuntasan berguru peserta didik
minim adalah strategi dan media yang diterapkan cenderung membuat peserta didik
hanya mendengarkan dan materi berpusat pada pendidik. Penelitian ini dibuat II
siklus sebanyak 6 pertemuan. Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik pada bidang pembelajaran ilmu pengetahuan
alam materi ekosistem pada peserta didik kelas IV SD Negeri 34 Parepare.

Penelitian menerapkan Penelitian Tindakan kelas (PTK). Untuk menguraikan
data skor hasil tes materi ekosistem digunakan teknik analisis kuantitatif yaitu
persentase rata-rata, sekunder daviasi dan grafik. Sedangkan data berupa hasil
pengamatan digunakan teknik analisis kualitatif yaitu dengan mreringkas dan
menguraikan hasil penelitian melalui observasi pengamat.

Hasil yang diperoleh dari observasi peserta didik oleh peneliti menunjukkan
pengaplikasian model kooperatif picture and picture membuat peserta didik
bersemangat, menikmati dan cakap. Indikator keberhasilan ditinjau berdasarkan
ketuntasan nilai peserta didik dimana rata-rata minimum KKB >70 dengan persentase
minimal 85 %. Hasil menunjukkan persentase ketuntasan telah memenuhi KKB pada
siklus | mencapai 58,33%, sehingga belum memenuhi Kkriteria keberhasilan
penelitian. Prosedur penerapan model kooperatif tipe picture and picture pada
tindakan Siklus Il dilakukan dengan pembentukan kelompok, dan memberikan
penugasan dalam bentuk gambar yang perlu disusun bersama teman kelompok.
Persentase nilai peserta didik yang melebihi KKB pada Siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 88,89%. Sesuai hasil analisis, dapat disimpulkan dengan
penerapan model kooperatif tipe picture and picture mampu menarik perhatian
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik pada materi ekosistem kelas IV SD Negeri 34 Parepare.

Kata kunci : kooperatif tipe picture and picture, pembelajaran, ekosistem.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tujuan mata pelajaran IPA antara lain: (1) Menumbuhkan rasa percaya diri
dalam Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaannya; (2) Mengembangkan pengetahuan, pemahaman konsep berguna
untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari; (3) Mengembangkan rasa keinginan
pengetahuan, sikap berpikir dan pengetahuan tentang adanya suatu hubungan yang
saling mempengaruhi antara ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi dan
masyarakat; (4) Kembangkan keterampilan proses menjelajahi lingkungan,
memecahkan masalah dan menciptakannya keputusan; (5) Meningkatkan kesadaran
partisipasi dalam kesinambungan, pelestarian dan pelestarian lingkungan alam; (6)
Menciptakan kesadaran akan menghargai alam dan segala hukumnya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan; (7) Dasarnya adalah pengetahuan, konsep ilmiah dan
keterampilan melanjutkan pendidikan di SMP/MTs.!
Dalam Fi zilal al-qur’an telah ada kewajiban tentang belajar dan pembelajaran.
Allah swt. berfirman Q.S. An-Nahl/16:125. sebagai berikut :
o) Al )3 2l 5 e N 31 Al G O G 41 56 855 8 Gkl 0 s s
Gasigally 2121 5b 5
Terjemahan :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’?

Berdasarkan penjelasan ayat di atas bahwa setiap manusia memiliki kewajiban

belajar dan pembelajaran serta menggunakan metode yang baik (hiya ahsan). Dari

ayat ini, dapat disesuaikan dengan model belajar dan pembelajaran berdasarkan

! Pemendiknas No. 20 Tahun 2003, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah., n.d.
2 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004). H. 301



konsep Qur'ani.?

IPA diibaratkan merupakan sebuah wahana atau sebuah tempat di mana
standar pemikiran rasional dan ilmiah dikembangkan untuk mencapai hasil tertinggi.
Peningkatan hasil belajar peserta didik merupakan tujuan dengan upaya peningkatan
pemahaman materi pembelajaran seiring dengan peningkatan hasil belajar peserta
didik. Harapan kedepan ilmu pendidikan alam bisa menjadi salah satu fasilitas mata
pelajaran untuk peserta didik dalam memonitor diri sendiri beserta alam sekitar, dan
suatu eskalasi lanjut dalam penerapan di aktivitas sehari-hari. Materi ekosistem
adalah bidang ilmu alam yang melingkupi materi yang cukup universal. Proses
pelaksanaanya, pendidik disyaratkan menyelesaikan target pencapaian ketuntasan.
Sehingga diperlukan adanya perencanaan, pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan model, media, dan sumber pembelajaran yang ada. Faktanya, masih
banyak pendidik yang tidak menerapkannya secara maksimal.

Pendidikan merupakan dasar permulaan dari pengembangan kemampuan
manusia dalam sebuah negara, proses perubahan sikap dan perilaku individu atau
kelompok dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya pendidikan
dan pelatihan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 Bab 1l menyatakan sebagai berikut:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

¥ Munirah, “Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran,” Jurnal llmu Tarbiyah
dan Kependidikan. 19. 1 (2016).

* Undang-Undang RI No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Tahun
2003.
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Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional yang diuraikan di atas,
salah satu tugas pendidikan nasional adalah mengupayakan mencerdaskan kehidupan
masyarakat, dan visinya adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai sistem sosial
yang kuat dan berwibawa yang memberdayakan seluruh rakyat Indonesia.
Melakukan. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menghasilkan manusia yang
berkualitas dan menjawab tantangan zaman.

Berdasarkan hasil Kemendikbud, hasil kajian menunjukkan masih banyak lagi
masalah dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mata pelajaran IPA.
Pendidik yang belum inovatif dalam penerapan proses pembelajaran dapat dikatakan
bahwa pendidik masih kurang kreatif dengan belum menggunakan media
pembelajaran sesuai perkembangan zaman. Sehingga peserta didik kurang tertarik
dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran.

Dimungkinkan untuk memiliki solusi alternatif untuk masalah meningkatkan
pemahaman materi pembelajaran melalui penggunaan baru model pembelajaran
kooperatif tipe picture dan picture. Melalui model pembelajaran jenis penyususnan
gambar ini, peserta didik dapat menjelaskan materi, menemukan hal-hal baru dan
menarik dalam proses implementasi pembelajaran. Media gambar yang diterapkan
dapat membantu pendidik mencari kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar serta mengoptimalkan
pemahaman peserta didik terhadap materi. Berbagai aspek pemikiran dan kreativitas
peserta didik juga dapat digali bersama dengan penerpana gambar, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik nantinya.

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture adalah model
pembelajaran yang menggunakan media gambar untuk menarik perhatian peserta
didik dan membangun serta memotivasi peserta didik dengan materi ekosistem.
Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture ini memungkinkan peserta
didik untuk memahami dan menyajikan materi lebih cepat, karena pendidik
menggunakan foto-foto yang menarik tentang materi yang dipelajari, dapat

meningkatkan pemikiran atau penalaran kritis peserta didik karena peserta didik
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memerlukan analisis gambar. Gambar-gambar yang dipelajari memberikan rasa
tanggung jawab yang tinggi kepada peserta didik karena pendidik bertanya kepada
peserta didik mengapa mereka menyusun gambar-gambar tersebut. Jenis model
pembelajaran visual dan gambar ini mudah diingat dan menarik perhatian peserta
didik karena melihat gambar yang disajikan oleh pendidik.’

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 34 Parepare,
pendidik masih menerapkan model pembelajaran biasa digunakan yaitu model
pembelajaran yang konfensional dimana pendidik berperan lebih dibandingkan
peserta didik dan rangkaian proses pembelajaran berpusat pada pendidik, walaupun
diselingi dengan tanya jawab tetapi pendidiklah yang lebih aktif menjawab
pertanyaan itu sendiri. Tampak beberapa peserta didik mengikuti pembelajaran
dengan maksimal, tetapi masih banyak peserta didik yang tidak sepenuhnya fokus
saat berlangsungnya pembelajaran. Beberapa dari peserta didik sibuk bercerita
dengan teman sebangkunya, ada pula peserta didik yang masih membahas pelajaran
sebelumnya, mereka hanya mencatat apa yang dikatakan dan ditulis pendidik dipapan
tulis. Peserta didik hanya diam saat ditanya tentang materi yang di ajarkan atau
tentang hal sulit yang belum dimengerti, hanya peserta didik yang pandai dan andal
dalam proses pembelajaran yang dapat reponable dan aktif menjawab pertanyaan
yang dilontarkan pendidik. Jadi tampak jelas bahwa keaktifan belajar peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran IPA masih rendah.

Uraian diatas merupakan gambaran tentang permasalahan yang ditemukan
dalam pembelajaran IPA materi Ekosistem pada kelas 4 SD Negeri 34 Parepare.
Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPA materi Ekosistem
sebagaimana diuraikan di atas adalah dengan mengefektifkan proses pembelajaran,
misalnya menggunakan media baru dan bervariasi.

Berdasarkan observasi, dilihat bahwa semangat peserta didik menurun dengan

®> Dwi Uswatun and Wiwi Wikanta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Materi Ekosistem Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa
Di Man 1 Lamongan,” Pedago Biologi : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 7, no. 2 (2021):
1-11, http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Biologi/article/view/9309.
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penerapan model pembelajaran sebelumnya. Maka dari itu peneliti akan menerapkan

model pembelajaran dimana pemahaman, ketertarikan, semangat dan hasil belajar

peseta didik bisa meningkat.

Dengan akan diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and

Picture pada proses pembelajaran IPA materi Ekosistem untuk melihat perkembangan

pemahamanan peserta didik.

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture ini salah

satu inovasi baru dalam pembelajaran ilmu pendidikan alam khususnya di kelas IV

SD Negeri 34 yang memicu keaktifan belajar peserta didik.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu :

1.

Model pembelajaran konvensional atau kurang bervariasi, peserta didik
perberan sebagai pendengar yang setia dan tidak turut aktif dalam kontribusi
proses belajar.

Media yang digunakan kebanyakan buku. Media buku sangat klasik atau
tradisional dibandingkan dengan perkembangan teknologi pada zaman
sekarang

Minat peserta didik pada mata pelajaran ekosistem di anggap masih rendah
atau cenderung pasif dalam pembelajaran IPA hal ini bisa disebebkan karena
rasa bosan dan hanya mengetahui teori tanpa dapat menvisualisasikannya
Model pembelajaran yang monoton, sehingga menyebabkan peserta didik
merasa bosan dan berpengaruh terhadap pemahaman materi ekosistem
Kemampuan IPA berdasarkan data bahwa rata-rata nilai peserta didik untuk
kelas 4 masih rendah / belum ada yang mencapai kriteria kecerdasan
minimal (KKB).

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture pada materi ekosistem peserta didik kelas 4 SD Negeri 34 Parepare?

Bagaimana peningkatan pemahaman tentang materi ekosistem dengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture oleh
peserta didik kelas 4 SD Negeri 34 Parepare?
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture pada materi ekosistem oleh peserta didik
kelas 4 SD Negeri 34 Parepare.

2. Untuk menganalisis peningkatan pemahaman tentang materi ekosistem
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture peserta didik kelas 4 SD Negeri 34 Parepare.

E. Kegunaan Penelitian
1. Teori
Memberikan gambaran tentang perkembangan ilmu di bidang
pendidikan dan ilmu-ilmu terkait.

2. Praktis

a) Bagi peserta didik

1) Dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA.

2) Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran
IPA.

b) Bagi pendidik

1) Memberikan wawasan bagi pendidik seberapa besar pentingnya
penerapan model kooperatif tipe picture and picture dalam proses
pembelajaran IPA.

2) Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan pemahaman belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA..

c) Bagilembaga

1) Menemukan solusi dalam peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA dengan menerpakan model pembelajaran

kooperatif tipe picture and picture.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Untuk mendapatkan gambaran, maka dilakukan tinjauan terhadap penelitian
sebelumnya, temukan topik yang ingin dipelajari dan kemudian cari perbandingan
inspirasi untuk inovasi penelitian lebih lanjut. Pada referensi penelitian, ada di
referensi penelitian beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan atau terkait
dengan penelitian penulis. Termasuk berikut ini:

Penelitian petama adalah penelitian yang sebelumnya pernah dikaji oleh
Henny Kiswanti yang merupakan penelitian yang sama-sama menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, yang membedakan pengambilan
materi pembelajaran IPA yang lebih kompleks atau menjurus ke satu materi dan juga
akan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran IPA.
Penelitian yang pernah diteliti oleh Henny Kiswanti berjudul “peningkatkan kualitas
pembelajaran ipa melalui model kooperatif tipe picture and picture pada peserta didik
kelas ii sd Negeri bawen 05.° Penelitian ini memiliki tujuan Mengetahui kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik, adanya motivasi belajar peserta didik, dan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Penelitian Henny Kiswanti
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe gambar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Hal ini terwujud dalam peningkatan keterampilan pendidik,
aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta didik.

Peneliti selanjutnya oleh Dwi Uswatun Alfiyah, Wiwi Wikanta’. Penelitian
dengan mengangkat judul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture pada materi ekosistem terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi

belajar peserta didik di MAN 1 Lamongan”. Penelitian ini bertujuan untuk

® Henny Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe
Picture and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05, 2013.

" Uswatun and Wikanta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Pada Materi Ekosistem Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa Di Man 1
Lamongan.”
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mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis peserta didik, memotivasi peserta didik
untuk belajar dan menjelaskan penerapan model pembelajaran kooperatif jenis
gambar dan gambar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi
berdasarkan desain penelitian yang digunakan. “Nonequivalent control group desain”.
Sehingga Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengaruh penerapan model picture-
to-picture co-learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
83,84%, dengan kriteria sangat baik dan hasil motivasional. Peserta didik yang
belajar dengan standar tinggi mencapai nilai rata-rata 78,4%. Jurnal Dwi Uswatun
Alfiyah, dkk mempunyai kesamaan yaitu mengambil model pembelajaran kooperatif
tipe picture and picture dengan sub materi ekosistem. Tempat penelitian yang
menjadi pembeda antara kedua jurnal dan tujuan penelitian. Dimana penulis
menganalisi peningkatan pemahaman tentang materi ekosistem.

Penelitian lainnya yang pernah dilakukan oleh Ernawati. dengan judul
“Penerapan model pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi substansi genetika”.® Penelitian Ernawati memiliki
kesamaan model pembelajaran yang dipilih namun yang menjadi pembeda dari
segi materi pembelajaran IPA materi ekosistem dan objek/tempat penelitiannya.
Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa berhasil penerapan
model pembelajaran tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik materi genetik dan meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Muda Liga Aceh Tamiang pada Materi
Genetika semester 1 kelas 12 IPA7 dapat ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Rata-rata nilai tes akhir peserta
didik pada siklus | adalah 71,50, rata-rata pada siklus Il adalah 76,33, dan rasio
peserta didik meningkat sebesar 66,67% pada siklus | dan 86,67% pada siklus II.

8 Ernawati, “Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Substansi Genetika,” Jurnal Kinerja Kependidikan (JKK) 1.1 (2019): 105-
118.
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Penelitian selanjutnya adalah yang pernah dilakukan oleh Doni Rahma Putra,
Rosmaini S dan Arnentis memiliki persamaan dengan penelitian akan penulis teliti
yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, hanya saja
yang membedakan yaitu dari mata pelajaran yang diujikan dan hasil pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman tentang materi ekosistem. Judul penelitian
“implementasi model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture untuk
meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan berfikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran biologi kelas X.3 SMA Negeri 5 Pekanbaru Tahun ajaran 2011/2012”.°

Tujuan dari penelitian diatas yakni dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta
didik, karena model picture and picture adalah suatu model pembelajaran aktif
dengan menggunakan media gambar kemudian dipasangkan atau diurutkan menjadi
urutan yang sistematis. Kemudian diperoleh hasil sikap ilmiah peserta didik pada
siklus 1 69,52% dengan kriteria “kurang” Kemudian pada siklus Il meningkat menjadi
83,15% dari kriteria “cukup”. Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
siklus I meningkat 63,75% “kurang”, kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi
75,38% “cukup”.

B. Tinjauan Teori
1. Model Pembelajaran kooperatif Tipe Picture and Picture

Pada dasarnya belajar adalah suatu proses berinteraksi dengan segala situasi
yang ada disekitar seseorang. Belajar dapat dilihat sebagai proses yang diarahkan
pada tujuan, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. '

Para pendidik di Negara Indonesia menyadari bahwa menjadi seorang
pendididk adalah profesi yang mulia. Pendidik berkeyakinan bahwa mereka memiliki
komitmen terhadap kearifan kehidupan bernegara, komitmen terhadapnya, dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membangun manusia Indonesia

seutuhnya, tercapainya akhlak mulia dan masyarakat yang berkualitas. Meningkatkan

° R. P Putra, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture Untuk
Meningkatkan Sikap lImiah Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran Biologi
Kelas X 3 Sma Negeri 5 Pekanbaru Tahun Ajaran 2011/2012,” jurnal pendidikan (n.d.).

19 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011). h.1
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kualitas mereka semaksimal mungkin.™

Tidak ada pendidikan yang bermutu tanpa pendidikan yang berkualitas.
Pendidik berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran karena pendidik merupakan saluran informasi yang paling
dominan bagi peserta didik."

Kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu dikuasai pendidik
selain pengelolaan kelas adalah dengan menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang sesuai. Maka dengan adanya kemampuan itu, pendidik bisa
menggunakan motode maupun model pembelajaran yang menarik semangat peserta
didik agar pembelajaran tidak membosankan. Salah satu model pembelajaran yang
menarik adalah model pembelajaran kelompok dengan menggunakan media gambar
atau dengan kata lain kooperatif tipe picture and picture.

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan pembentukan kelompok. Setiap peserta didik
dalam kelompok memiliki tingkat keterampilan yang berbeda (tinggi, sedang dan
rendah). Model pembelajaran kolaboratif mengutamakan pemecahan masalah dalam
rangka menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’

Semua model pembelajaran memiliki tugas, Tujuan dan Struktur
Penghargaan. Struktur pekerjaan, struktur tujuan, dan struktur penghargaan model
pembelajaran kooperatif berbeda dengan struktur pekerjaan, struktur tujuan, dan
struktur penghargaan model pembelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif, peserta didik didorong untuk

berkolaborasi dalam tugas-tugas umum dan harus mengkoordinasikan usahanya

1 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 15

12 Uswatun and Wikanta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Pada Materi Ekosistem Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa Di Man 1
Lamongan.”

B3 Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05.
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untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik. Tujuan dari model
pembelajaran bersama adalah untuk meningkatkan hasil belajar akademik peserta
didik dan memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan rekan kerja dan jenis
keragaman lainnya dan untuk mengembangkan keterampilan sosial.**

Dalam pembelajaran kooperatif, diskusi dan komunikasi dikembangkan
dengan tujuan berbagi keterampilan, belajar berpikir kritis, bertukar pendapat, saling
memberi kesempatan, keterampilan membimbing, saling membantu belajar, saling
memenuhi syarat dan memenuhi perannya. mengevaluasi diri sendiri dan teman lain.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan pembelajaran kelompok
sederhana.Beberapa elemen mendasar dari pembelajaran kolaboratif membedakannya
dari pembelajaran kelompok tatap muka tidak bervariasi atau biasa saja. Pelaksanaan
penerapan prinsip dasar pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam model
pembelajaran kooperatif, proses pembelajaran tidak harus belajar dari pendidik
kepada peserta didik. Peserta didik dapat saling belajar langsung sesama peserta didik
lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya (peecteaching) lebih efektif daripada
pembelajaran yang diberikan pendidik.*

Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif :

a. Membantu peserta didik belajar berpikir dalam kerangka topik dengan
memberi mereka kebebasan untuk berlatih berpikir.

b. Membantu peserta didik untuk mengevaluasi alasan dan bukti situasional
sendiri atau pekerjaan lain.

c. Memberikan peserta didik kesempatan untuk merumuskan penerapan suatu
prinsip.

d. Membantu peserta dididk mengidentifikasi dan merumuskan masalah
menggunakan informasi dari bacaan atau penyampaian.

e. Menggunakan bahan dari teman satu kelompok, dan

f.  Semangat belajar untuk pembelajaran lebih baik.*

Model pembelajaran tipe picture and picture adalah suatu model pembelajaran

“ Rusman, Model-Model Pembelajaran.
> Rusman, Model-Model Pembelajaran. H. 203-204
16 Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05.
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dengan menggunakan media gambar. Dalam oprasional/penerapannya, gambar-

gambar yang telah disediakan kemudian dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan

yang tepat dan benar.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif

tipe picture and picture, yaitu:

1. Pendidik mengajarkan keterampilan yang akan dicapai,

2. Menyajikan materi sebagai pengantar,

3. Pendidik menunjukkan gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi,

4. Pendidik menyebutkan/memanggil peserta didik satu per satu untuk

memasang/mengajarkan gambar-gambar tersebut degan urutan yang logis,

. Pendidik menanyakan mengapa gambar-gambar tersebut disusun seperti itu,

6. Pada urutan alasan/gambar, pendidik mulai mengkonsolidasikan
konsep/materi yang berkaitan dengan kompetensi yang akan diperoleh

7. Kesimpulan.*

Model pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran dengan foto dan

(621

ilustrasi, diskusi dan komunikasi antar peserta didik dikembangkan agar peserta didik

dapat saling berbagi pengetahuan, Belajar dari satu sama lain ,kemampuan berpikir

kritis, bertukar pikiran dan menginspirasi semangat diri sendiri dan peserta didik lain.

Kelebihan model pembelajaran tipe picture and picture, yaitu :

a.

e.

f.

Materi yang diajarkan lebih terarah, karena pada awal proses pembelajaran
pendidik terlebih dahulu merangkum keterampilan dan materi yang akan
diperoleh.

Peserta didik lebih cepat memahami materi karena pendidik menunjukkan
gambar materi yang akan dipelajari.

Dapat meningkatkan daya pikir atau daya tangkap peserta didik, karena
pendidik meminta peserta didik menganalisis gambar-gambar yang ada.
Tanggung jawab peserta didik dapat meningkat ketika pendidik bertanya
mengapa peserta didik menandai gambar.

Pembelajaran lebih mudah diingat, karena peserta didik dapat langsung
melihat gambar-gambar yang disiapkan oleh pendidik

Pembelajaran lebih aktif melalui kolaborasi dalam pengumpulan gambar.

Kelemahan Model Pembelajaran tipe Picture And Picture :

a.

Sulit untuk menemukan gambar berkualitas baik untuk bahan ajar.

b. Sulit untuk menemukan gambar yang sesuai dengan keterampilan atau

' Ernawati, “Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Substansi Genetika.”
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kemampuan peserta didik yang dimiliki.

c. Karena model yang diterapkan adalah inovasi terbaru maka pendidik
mapupun peserta didik akan sulit menyesuaikan media gambar sebagai bahan
utama dalam membahas suatu materi pembelajaran.

d. Memerlukan dana khusu karena tidak tersedianya untuk mengadakan
gambar-gambar yang ingin digunakan.®

2. Peningkatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata peningkatan adalah
proses, cara, perbuatan meningkatkan.'® Peningkatan merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh pendidik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif
dan meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila terdapat
suatu perubahan yang lebih baik dari sebelumnya dalam proses pembelajaran sampai

dengan hasil pembelajaran.

Peningkatan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran IPA baik pada proses maupun hasil pembelajaran menjadi lebih baik
dari sebelumnya. Cara meningkatkan pembelajaran IPA dengan melalui penerapan
pendekatan Somatik, Auditory, Visual, dan Intelektual.

3. Pembelajaran IPA

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pembelajaran berarti proses
dan cara membuat manusia atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang melibatkan dua pihak, pendidik dan peserta didik, serta melibatkan dua
komponen sekaligus, yaitu belajar dan mengajar (teaching and learning).”°

Pembelajaran adalah proses aktivitas yang dilakukan oleh seorang pendidik
secara terprogram, dengan desain instruksional yang memungkinkan terciptanya
proses interaksi antara peserta didik, pendidik dan peserta didik, dan sumber belajar
yang sesuai. Tujuan pembelajaran adalah untuk membawa perubahan yang terus

menerus ke arah yang lebih baik berupa tindakan dan pemikiran di lingkungan

18 Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05.

9 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).

20 Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05.
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belajar.

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses, proses pengorganisasian dan
penataan lingkungan sekitar dalam rangka mengembangkan dan memperlancar proses
pembelajaran.?* Pembeljararan pada hakekatnya adalah proses interaksi antar
lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.
Selama proses pembelajaran, tugas terpenting dari instruktur adalah menyesuaikan
lingkungan belajar untuk mendukung perubahan perilaku peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang untuk
membantu dan memperlancar proses belajar dengan harapan dapat menghasilkan
kreativitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah mengubah
peristiwa atau situasi yang dirancang untuk berinovasi dan memfasilitasi proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar berkaitan dengan bagaimana mengajar siswa atau bagaimana
membuat mereka belajar dengan cepat dan memotivasi kurikulum mereka dan
keinginan mereka untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan. Selain itu juga
dilakukan kegiatan pemilihan, identifikasi dan pengembangan metode (metode dan
strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diterapkan sesuai dengan situasi saat ini sehingga kurikulum sesuai untuk proses
pembelajaran).??

Pada haikaktnya, pembelajaran IPA berasal dari kata natural science, yang
memiliki arti llmu Pengetahuan Alam yang bersangkut paut dengan alam yang
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam semesta.”®

Dengan demikian, pembelajaran IPA adalah ilmu yang telah diuji
kebenarannya dengan cara ilmiah. Pembelajaran saintifik berkaitan dengan konsep

menemukan lingkungan alam secara sistematis, sehingga pembelajaran saintifik

2! Sudjana, Metode & Teknik Pembelajaran Partisipatif, Jurnal Pendidikan (Bandung: Falah
Production, 2001).

22 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail, 2010). h.
9-10.

% Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Jakarta Barat: Indeks Penerbit,
2010).
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bukan sekedar kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip,
melainkan suatu proses penemuan.
4. Materi Ekosistem

Pada dasarnya, ekosistem darat dibagi menjadi dua bagian: ekosistem alami
dan ekosistem buatan. Ekosistem alam terdiri dari ekosistem perairan dan ekosistem
darat. Ekosistem perairan terdiri dari ekosistem air tawar dan ekosistem laut.
Ekosistem buatan adalah ekosistem yang diciptakan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sawah dan bendungan adalah dua contoh ekosistem buatan.?

Makhluk hidup dan tak hidup di lingkungan hidup berjalan beriringan dan
saling bergantung satu sama lain. Interaksi antara makhluk hidup dan tak hidup
dalam lingkungan disebut ekosistem. Ekosistem terdiri dari individu, populasi, dan
komunitas.?

Semua makhluk hidup bergantung pada makhluk hidup lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Ada banyak jenis organisme di lingkungan kita. Contoh komponen
hidup yang biasa disebut dengan biotik antara lain tumbuhan, hewan, dan organisme
hidup lainnya. Lingkungan mati dikatakan tidak hidup, yang meliputi sinar matahari,
air, udara, dan tanah. Kedua bagian ini memainkan peran penting dalam kehidupan.

Sinar matahari membantu tanaman membuat makanan. Air dan tanah
merupakan bagian penting dari lingkungan. Air yang jatuh berupa air hujan diserap
ke dalam tanah. Air di dalam tanah digunakan oleh tanaman yang hidup di sana dan
organisme kecil lainnya yang hidup di dalam tanah.

Ekosistem adalah kumpulan dari banyak kelompok. Populasi adalah populasi
dari spesies yang sama yang mendiami suatu daerah tertentu. Misalnya di kolam
renang. Ada populasi ikan, populasi tumbuhan teratai, dan populasi lumut. Di sisi
lain, komunitas adalah sekelompok makhluk di daerah tertentu. Contoh komunitas

adalah komunitas di sepanjang sungai dan komunitas padang rumput.

% Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2013). h. 10

% Diana Puspa Karitas, Ekosistem Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2013) h. 1
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5. Materi Ekosistem Rantai Makanan

Dalam suatu ekosistem, terdapat interaksi antara makhluk hidup yang
menghasilkan aliran energi dan siklus fisik. Setiap makhluk hidup memiliki
kebutuhan energi dan zat gizi (makanan) yang berbeda-beda tergantung pada kondisi
dan lokasinya. Makhluk hidup juga membutuhkan tanah, udara dan matahari untuk
hidup. Misalnya, manusia membutuhkan tumbuhan dan hewan dan sebaliknya.
Interaksi makhluk hidup juga dapat dibagi menjadi kompetisi atau koeksistensi.
Makhluk juga bisa memangsa satu sama lain. Hubungan antara makanan dan
makanan disebut rantai makanan.?

Rantai makanan adalah suatu proses dimana makhluk hidup berfungsi sebagai
sumber makanan dan konsumen. Jika rantai makanan lebih dari satu maka akan
membentuk jaring-jaring makanan.

Hal tersebut terjadi sebagai kelangsungan kehidupan. Rantai makanan
termasuk dalam bagian dari jaring-jaring makakan. Kedua hal tersebut terlihat sama
namun nyatanya berbeda, karena jaring-jaring makanan merupakan gabungan dari
rantai makanan yang saling tumpeng tindih dan terhubung dalam suatu ekosistem.?’

Proses rantai makanan adalah jenis sistem yang menyediakan makanan yang
dibutuhkan organisme untuk bertahan hidup dalam ekosistem. Rantai makanan
menunjukkan aliran energi dan materi dari satu organisme ke organisme lain, dari
produsen dan konsumen ke pengurai. Berikut penjelasannya.

a. Produsen

Organisme yang mampu menghasilkan zat makanan sendiri, contohnya

tumbuhan hijau atau organisme autotrof. Produsen menduduki tingkat pertama

dalam sebuah rantai makanan.

b. Konsumen tingkat |

% Iftitah Nurul Laily, “Penjelasan Rantai Makanan Dalam Ekosistem Lengkap Dengan
Gambar” (2022), https://katadata.co.id/intannirmala/berita/6139bfbb04838/penjelasan-rantai-makanan-
dalam-ekosistem-lengkap-dengan-gambar.

%" Eka Aprilia Rustamaji, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Materi Rantai Makanan Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar,” Research Journal 59 (2021).
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Organisme yang menduduki tingkat kedua dalam sebuah rantai makanan,
biasa disebut konsumen primer. Hewan herbivore biasanya menduduki
konsumen primer.
c. Konsumen Il : Organisme yang menduduki tingkat ketiga dalam sebuah rantai
makanan, seringkali disebut konsumen sekunder. Konsumen sekunder
diduduki oleh hewan pemakan daging (karnivor) dan seterusnya.
d. Dekomposer : Organisme pengurai yang menjadi penutup dalam rantai
makanan. Fungsi dekomposer akan memecah bangkai-bangkai hewan dan
tumbuhan yang sudah mati dan mengembalikan nutrisi pentingnya ke tanah.
6. Kerangka Berfikir

Kerangka kerja adalah gambaran pola hubungan antara konsep dan/atau
variabel secara konsisten, dan merupakan gambaran utuh dari objek penelitian.?®
Kerangka kerja juga merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai isu penting.
Kerangka yang baik secara teoritis menggambarkan aturan antar variabel yang
diteliti. Oleh karena itu, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat.”®

Berdasrkan teoritik diatas, diperoleh alur kerangka berfikir bahwa berdasarkan
dari pengalaman peneliti dalam mendidik dan mengamati proses pembelajaran IPA
kelas 1V dominan berpusat pada pendidik, dimama peserta didik berperan sebagai
pendengar yang baik. Kondisi seperti ini yang menyebabkan peserta didik merasa
bosan dan enggan belajar IPA. Kondisi ini pula mengakibatkan hasil belajar peserta
didik terbilang rendah.

Dengan kondisi seperti ini, kemudian peneliti akan melakukan tindakan untuk
mengatasi permasalahan yang tampak. Peneliti akan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe picture and picture dalam proses pembelajaran IPA materi ekosistem

8 Jurnal Penyusun, No TitlePedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi)
(Parepare,STAIN, 2013). h. 26.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010). h. 91.
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rantai makanan. Sebelum berlangsungnya proses pembelajaran, pendidik hendaknya
memberi motivasi belajar kepada peserta didik dengan memberikan penguatan agar
peserta didik merasa senang dan tertarik belajar IPA. Dengan pemberian motivasi dan
penggunaan medel pembelajaran kooperatif tipe picture and picture diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman materi yang memengaruhi peningkatan hasil
belajar peserta didik. Apabila peserta didik sudah memiliki minat belajar IPA dengan
menggunakan model kooperatif tipe picture and picture, maka diharapkan hasil
belajar peserta didik jadi meningkat. Dengan demikian, model pembelajaran
Kooperatif tipe picture and picture dinyatakan mampu memberikan dampak yang
positif terhadap penguasaan materi ekosistem rantai makanan dan adanya
peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Dari tindakan yang diterapkan peneliti diharapkan mencapai kondisi akhir,
yaitu hasil belajar peserta didik kelas 1V SD Negeri 34 Parepare meningkat, dan
peserta didik lebih memahami materi dan tertarik untuk belajar IPA. Berdasakan
penjelasan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai
berikut:

e Pembelajaran berpusat pada pendidik
o Peserta didik merasa Bosan dan Enggan

Kondisi awal _— i
Belajar
l e Hasil Belajar masih Rendah
e Menerapkan model pembelajaran
. KOOPERATIF TIPE PICTURE AND
Tindakan

- 5 PICTURE
e Memberi Motivasi Belajar

e Pemahaman materi ekosistem Peserta Didik
Kondisi Akhir | — |  Meningkat
e Peserta Didik tertarik dan senang dalam
proses pembelajaran.
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Gambar 2.1 kerangka berfikir

7. Hipotesisi Tindakan

Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih
harus diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperolah dari tinjauan
Pustaka.*® Hipotesis disebut sementara karena belum didasarkan oleh fakta-fakta
empiris yang diperolen melaui pengumpulan dari, hipotesis hanya berdasarkan
jawaban yang diberikan berdasarka teori yang relevan. Berdasarkan landasan teori
dan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan hipoteisis tindakan kelasnya ialah,
penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat
meningkatkan pemahaman materi ekosistem peserta didik kelas 1V SD Negeri 34

Parepare.

%0 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder,
Edisi Revi. (PT. Rajawali Pers, 2010). h. 63.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian
Subjek yang digunakan yaitu kelas 4 SD Negeri 34 Parepare. Dalam
menentukan subjek, menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
pciture. Pertimbangan dalam penelitian didasarkan kepada pertimbangan pendidik
mata pelajaran IPA. Adapun peserta didik SD Negeri 34 Parepare berjumlah 36 orang
dimana terbagi atas 2 kelas 4a 4b dimana setiap kelas terdiri dari 18 peserta didik
namun Kkini kedua kelas dijadikan satu, maka segala proses pembelajarannya
berlangsung bersama.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Kota Kelahiran Bapak B. Habibie Kota
Parepare tepatnya di Jalan H. A. Muh. Arsyad Kecamatan Soreang Kelurahan Bukit
Indah Kota Parepare. Sistem pembelajaran di SD Negeri 34 Parepare menggunakan
model pembelajaran ceramah sehingga model yang akan diterapkan adalah model
pembelajaran moopertafi tipe picture and picture yang nantinya akan meningkatkan
pemahaman materi Ekosistem pembelajaran IPA.
2. Waktu Penelitian
Estimasi waktu penelitian yang diperlukan peneliti mulai dari tahap
penyusunan proposal yang didalamnya tertera studi pendahuluan, pengumpulan data
sampai tahap penyelesaian skripsi berkisar 120 hari dimulai pada Bulan Maret
hingga Bulan Juni tahun 2022.
3. Prosedur Penelitian
Penerapan prosedur penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Langkah - langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimualai dengan
adanya perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tahapan dapat

digambarkan sebagai berikut :

27
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Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan tindakan

Observasi Q
ﬁ

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan tindakan

;
_'\> Perencanaan
;

Observasi /
HASIL

Gambar 3.1 Alur penelitian tindakan kelas

a. Perencanaan
Tahapan perencanaan proses penelitian disusun dalam beberapa
langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menganalisis materi ekosistem beserta indikator terkait materi.

2) Menyusun Rancangan Proses Pembelajaran sesuai indikator materi
melalui model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

3) Menyiapkan sumber-sumber pembelajaran dengan menyesuaikan
indikator materi ekosistem guna mendukung keberhasilan proses
pembelajaran.

4) Menyiapkan kebutuhan evaluasi berupa lembar kerja peserta didik
(LKPD) dan lembar evaluasi peserta didik.

5) Menyiapkan lembar observasi pengamatan segala aktivitas peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi
ekosistem. Dalam pelaksanaan PTK, akan dilaksanakan dalam 2 siklus
dimana pada siklus | 3 pertemuan dan Siklus Il 3 pertemuan dengan
membutuhkan durasi waktu disetiap pertemuan 2 X 40 menit.
c. Observasi
Tahapan selanjutnya adalah tahap observasi. Tahapan inid ilakukan
oleh observator untuk mengamati aktivitas peserta didik dan mengambil
dokumentasi setiap tindakan peserta didik selama pelaksanaan tindakan
penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture. Jadi, kegitan penelitian ini dilakuakn dengan bantuan
observator ketika peneliti sedang menerapkan tindakan didalam kelas
selama proses pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Setelah tahapan observasi, evaluasi hasil belajar, dan pengamatan
aktivitas belajar peserta didik kelas IV tentang materi ekosistem dalam
menguasai pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture. Peneliti kemudian melakukan perbaikan pada siklus
ketika pelaksanaan tindakan siklus | kurang baik. Peneliti melakukan
evaluasi awal untuk mengetahui indikator keberhasilan pembelajaran. Dan
jika gagal, peneliti akan melanjutkan tindakan siklus berikutnya sampai
indikasi pembelajaran atau tujuan penelitian tercapai.
SIKLUS PENELITIAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berlangsung dalam 2 siklus penelitian.

Untuk penjelas kedua siklus dijelaskan sebagai berikut :
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1. Siklus pertama

Pertemuan |

a. Perencanaan

1)

2)
3)

Mempersiapkan Rencana Pelkasanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan
indikator materi ekosistem.

Menyipakan sumber dan media pembelajaran.

Menyiapkan lembar observasi aktivitas peserta didik selama mengikuti
pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Implementasi siklus | sebanyak 3 kali pertemuan. Aktivitas pada pertemuan |

dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)
9)

Pendidik memberi persyaratan kepada peserta didik hendaknya siap
melaksanakan pembelajaran.

Memberi pengantar tujuan pembelajaran.

Mengajukan pertanyaan materi ekosistem. “adik-adik, ada yang bisa

jelaskan gambar apa yang ibu pegang?”

Peserta didik memahami lembaran materi “Ekosistem” secara bersama-
sama.
Peserta didik menjawab pertanyaan tentang teks pendek yang dibaca.

Pendidik menampilkan atau menunjukkan gambar komponen ekosistem.
Pendidik dan peserta didik bertanya tentang gambar ekosistem alami dan
buatan.

Pendidik menjelaskan cara menyusun dan membedakan gambar.

Pendidik secara acak memilih peserta didik untuk maju menyampaikan

opini pembedaan gambar.

10) Peserta didik menjelaskan alasan urutan.

11) Pendidik memberi tugas menyimpulkan materi kepada peserta didik

12) Pendidik Mengakhiri pembelajaran.

c. Observasi
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Obeservasi diimplementasikan dengan tujuan untuk mengidentifikasi

perubahan peningkatan hasil belajar pada siklus sebelumnya. Untuk

mendukung pembelajaran, maka obeservasi lebih difokuskan lagi.

1)
2)
3)
4)

Berikut tahapan observasi :
Memerhatikan keaktifan peserta didik.
Mengamati akt4itas peserta didik.
Pendidik memberi tugas dalam bentuk kesimpulan materi.
Kolaborator kemudian mengamati sikap peserta didik selama mengikuti

pembelajaran.

d. refleksi

1)
2)
3)

Menelaah proses tindakan siklus |
Menganalisis aktivitas peserta didik di siklus |

Megadakan perencanaan tindakan lanjut atas pembelajaran

Pertemuan 11

a. Perencanaan

1)
2)

3)

Merancang RPP
Pengamatan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan
menyediakan lembar aktivitas

Menyediakan sumber dan media yang akan diterapakan

b. Pelaksanaan tindakan

1)
2)

3)
4)

5)

Pendidik memaparkan materi, tujuan dan proses dan bentuk penilaian
Pendidik mencari ilmu peserta didik tentang perbedaan ekosistem dan
rantai makan. “anak-anak apakah kalian sudah mengetahui perbedanna
ekosistem, rantai makanan dan keterkaitannya?”’

Peserta didik menelaah materi “ekosistem rantai makanan” bersma —sama
Pendidik memberi beberapa pertanyaan kemudian peserta didik
menjawab

Peserta didik dipersilahkan menyampaikan opini tentang materi yang

telah dibaca
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6) Pendidik menjelaskan dengan memperlihatkan gambar

7) Pendidik saling memberikan umpan bailk mengenai gambar

8) Pendidik menjelaskan kembali materi beserta cara menyusun yang tepat
dan benar

9) Pendidik memilih secara acak satu perwakilan disetiap kelompok untuk
memberi kesimpulan hasil kerja

10) Adanya penananaman konsep urutan gambar olek pendidik

11) Pendidik mengakhiri pembelajaran

c. Observasi

1) Memperhatikan sikap siap peserta didik mengikuti pembelajaran setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture materi
ekosistem dengan menggunakan lembar observasi aktivitas yang
dipegang oleh observator.

2) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture materi ekosistem dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas yang dipegang oleh observator.

d. Refleksi

1) Menganilisis data observasi aktivitas peserta didik
2) Menyimpulkan permasalahan baik berupa kelebihan dan kekurangan pada
siklus I

3) Menentukan pengadaan tindak lanjut

Pertemuan 111

Perencanaan
1) Menyediakan bahan evaluasi berupa LKPD tes tertulis
2) Menyiapkan media dan sumber belajar

3) Menyediakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pendidik menyampaikan materi, tujuan, tahapan dan bentuk penilaian

2) Pendidik mempertegas materi ekosisitem
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3) Pemdidik membagikan LKPD individu
4) peserta didik mengejrakan evaluasi
5) Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan kelompoknya
6) Pendidik memberikan motivasi untuk terus meningkatkan semangat
belajar
7) Pendidik menutup pertemuan.
c. Observasi
1) Memperhatikan tingkah laku peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture
2) Mengamati aktivitas peserta didik saat mengikuti rangkaian pembelajarn
3) Memeriksa hasil evaluali
d. Refleksi
1) Memriksa hasil evaluasi peserta didik
2) Menganalisis hasil aktivitas belajar peserta didik
3) Menyimpulkan masalah kelebihan dan kekurangan tindakan siklus I1
4) Memperiapkan tindakan selanjutnya
2. Siklus Kedua
Pertemuan |
a. Perencanaan
1) Menyusun RPP
2) Menyediakan bahan evaluasi berupa LKPD
3) Menyiapkan media dan sumber belajara
4) Menyediakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pendidik menyampaikan materi, tujuan, tahapan dan bentuk penilaian
2) Pendidik mempertegas materi ekosisitem
3) Pendidik memperlihatkan contoh gambar rantai makanan

4) Peserta didik dipersilahkan bertanya
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6)
7)

8)
9)
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Pendidik kemudian mennjawab dan menjelakan kembali

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok

Pendidik kemudian mempersilahkan peserta didik bergabung bersama
dengan teman kelompoknya

Pemdidik membagikan LKPD disetiap kelompok

peserta didik secara bergantian menyusun gambar dengan tepat dengan

kompak

10) Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan kelompoknya.

c. Observasi

1)

2)

Memperhatikan tingkah laku peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture

Mengamati aktivitas peserta didik saat mengikuti rangkaian pembelajarn

d. Refleksi

1)
2)
3)

Memeriksa hasil belajar peserta didik
Menganalisis hasil aktivitas belajar peserta didik

Menyimpulkan masalah kelebihan dan kekurangan tindakan siklus 11

Pertemuan 11

a. Perencanaan

1)
2)

3)

Merancang RPP

Pengamatan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan
menyediakan lembar aktivitas

Menyediakan sumber dan media yang akan diterapakan

b. Pelaksanaan tindakan

1)
2)

3)

Pendidik memaparkan materi, tujuan dan proses dan bentuk penilaian
Pendidik mencari ilmu peserta didik tentang perbedaan ekosistem dan
rantai makan. “anak-anak apakah kalian sudah mengetahui perbedanna
ekosistem, rantai makanan dan keterkaitannya?”’

Peserta didik menelaah materi “ekosistem rantai makanan” bersma —Sama
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4) Pendidik memberi beberapa pertanyaan kemudian peserta didik
menjawab

5) Peserta didik dipersilahkan menyampaikan opini tentang materi yang
telah dibaca

6) Pendidik menjelaskan dengan memperlihatkan gambar

7) Pendidik saling memberikan umpan bailk mengenai gambar

8) Pendidik menjelaskan kembali materi beserta cara menyusun yang tepat
dan benar

9) Pendidik memilih secara acak satu perwakilan disetiap kelompok untuk
memberi kesimpulan hasil kerja

10) Adanya penananaman konsep urutan gambar olek pendidik

11) Pendidik mengakhiri pembelajaran

c. Observasi

1) Memperhatikan sikap siap peserta didik mengikuti pembelajaran setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture materi
ekosistem dengan menggunakan lembar observasi aktivitas yang
dipegang oleh observator.

2) Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture materi ekosistem dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas yang dipegang oleh observator.

d. Refleksi

4) Menganilisis data observasi aktivitas peserta didik

5) Menyimpulkan permasalahan baik berupa kelebihan dan kekurangan pada
siklus I

6) Menentukan pengadaan tindak lanjut

Pertemuan 111
a. Perencanaan
1) Menyediakan bahan evaluasi akhir dalm bentuk lembar tes tertulis

2) Menyiapkan media dan sumber belajar
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3) Menyediakan lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pemdidik membagikan lembar tes tertulis kepada peserta didik
2) peserta didik mengerjakan lembar evaluasi
3) Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan kelompoknya.
4) Pendidik mengakhiri penelitian.
c. Observasi
1) Memperhatikan tingkah laku peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture
2) Mengamati aktivitas peserta didik saat mengikuti rangkaian pembelajarn
3) Memeriksa hasil evaluasi akhir peserta didik
d. Refleksi
1) Memriksa hasil belajar peserta didik
2) Menganalisis hasil aktivitas belajar peserta didik
3) Menyimpulkan masalah kelebihan dan kekurangan tindakan siklus I1

4) Menyelesaikan penelitian.

C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Sumber Data
a. Peserta Didik
Data peserta didik bersumber dari hasil observasi ketika dilaksanakan
penelitian siklus | hingga siklus I, LKPD, Evaluasi, serta peningkatan pemahaman
materi ekosistem peserta didik.
b. Observator
Data observator bersumber pada lembar observasi aktivitas peserta didik
dalam mengikuti penelitian hingga akhir pertemuan.

c. Data dokumen
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Data dokumen didapatkan pada pertemuan pertama, hasil belajar, peningkatan
pemahaman, aktivitas peserta didik, dan dokumentasi proses pembelajaran.
d. Catatan Lapangan
Catatan lapangan bersumber dari aktivitas peserta didik, proses pembelajaran
materi ekosistem rantai makanan, semangat peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.
2. Jenis data
a. kuantitatis
Data kuantitatif berupa perhitungan data hasil belajar peserta didik
kelas IV tentang materi eksosistem dengan pengaplikasian model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.
b. Data kualitatif
Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi segala bentuk aktivitas
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen yang melancarkan proses penelitian adalah sebagai berikut:
a. Tes
Hasil pencapaian tes adalah salah satu bentuk tolak ukur pencapaian
seseorang terhadap apa yang telah dikerjakan. Menurut Suharsimi Arikunto,
Tes adalah bahan yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur sesuatu
dalam kegiatan, dengan aturan yang sudah ditentukan.*
b. Lembar observasi
Lembar observasi adalah pedoman penelitian untuk mengamati proses
pembelajaran, yang berguna untuk memperoleh data yang ingin simpulkan.
Lembar observasi yang dibuat untuk hasil penelitian adalah lembar observasi
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Penting adanya ketelitian, was-

was, dan keseriusan dalam melakikan observasi karena data yang diperoleh

%! Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). h. 53.
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nantinya merupakan data yang benar-benar terjadi dan akurat dalam
perhitjngannya. Fungsi lembar observasi dalam penelitian yakni, untuk
menganalisis peningkatan pemahaman materi ekosistem peserta didik dengan
menerpakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

Penelitian aktivitas peserta didik didalam kelas guna mengidentifikasi
gerakan atapun kegiatan peserta didik kelas IV SD Negeri 34 parepare dari
awal pertemuan sampai berakhirnya penelitian. Pnegmatan dilakukan
bertujuan untuk melihat bagaimana proses pembelajaran IPA peserta didik
kelas IV SD Negeri 34 Parepare dengan diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture tentang materi ekosistem rantai makanan.

Pengamatan yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen lembar
observasi yang telah dilengkapi pedoman yang akan digunakan observasi
penelitian.

Lembar observasi peserta didik dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1. Lembar observasi peserta didik

Nama Indikator
No Peserta JML
didik Perhatian | Partisipasi | Pemahaman | Kerjasama
1 PD 1
2 PD 2
Jumlah
Presentase

Aspek yang diamati:

1.

Aspek perhatian peserta didik

a. Memahami tujuan pembelajaran



2.

3.

4.
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b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik

c. Memperhatikan penjelasan pendidik, kemudian mempertanyakan materi
yang belum dipahami.

Aspek Partisipasi

a. Aktif bertanya terkait materi

b. Tidak merasa canggung menjawab pertanyaan pendidik

c. Menyelesaikan tugas yang telah diberikan

d. Mengemukakan pendapat/opini dalam menyelesaikan permasalahan

Aspek Pemahaman

a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan pendidik dengan tepat

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan benar

Aspek Kerjasama

a. Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama orang lain

c. Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Ket Nilai:

1 = sangat kurang

2 = kurang baik
3 = baik
4 = sangat baik

C.

d.

Dokumentasi

Instrumen untuk dokumentasi adalah bentuk data arsip, catatan-catatan
harian pendidik, peserta didik dan sebagainya untuk memperoleh informasi
dalam bentuk gambar.
Tes hasil belajar

Tes adalah suatu bentuk kumpulan pertanyann yang diberikan oleh
pendidik ke peserta didik untuk dijawab, di respon, atau bentuk tugas yang

harus diselesaikan oleh peserta didik. Tes berguna dalam mengukur sejauh



Tabel 3.2Kisi-kisi Siklus |

aspek pengetahuan dan keterampilan.

KD INDIKATOR Nomor Soal
3.11 Menganalisis konsep | Menganalisis 1,2,
ekosistem, rantai makanan, | konsep ekosistem
dan siklus rantai makanan 2
Menganalisis
konsep rantali
makanan
4.11 Menyajikan hasil Penyajian hasil 3,5,6,7,8,9,10
pengamatan hubungan percobaan
kebutuhan hidup dalam penempetan peran
bentuk rantai makanan rantai makanan.
Tabel3.3 kisi-kisi Siklus |1
KD INDIKATOR Nomor Soal
3.11 Menganalisis konsep . 1,3
: i Menganalisis
ekosistem, rantai makanan, konsep siklus rantai
dan siklus rantai makanan | makanan
dalam kehidupan sehari-
hari.
Memahami proses | 5,6
rantai makanan di
setiap wilayah.
4.11 menyajikan hasil Penyajian hasil 2,4,7,8,9,10

pengamatan proses rantai
makanan berdasarka wilayah

percobaan
penempelan peran
disetiap gambar

157

40

mana pengetahuan peserta didik terhadap materi yang disajikan, termasuk

%2 Abdul Haris, Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h.
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rantai makanan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan fakta
seiring dengan perubahan hasil belajar, perkembangan, dan pemahaman materi
ekosistem lebih lanjut dengan menggunakan model kooperatif tipe picture and picture
sesuai kebutuhan. Tekhnik yang digunakan dalam menganalisis data yakni kualitatis
dan tekhnik kuantitatif.

Tekhnik analisis data kuantitaif untuk menganalisis skor hasil penilaiaan
evaluasi. Cara mendapatkan nilai dengan analisis data kuantitatif dengan perhitungan
rerata klasikal dari kumpulan nilai peserta didik dengan menggunakan rumus “mean”.

Menurut Arikunto, perhitungan rerata (mean) dari sekumpulan nilai peserta
didik, rumus berikut yang dapat digunakan :

Y fx
M =2/%
N
Keterangan :
M :mean
fx : jJumlah
N : Banyak Peserta didik®

Ringkasan, rangkuman, fokus pada hal-hal penting, dan penemuan pola dan
tema adalah sebab-sebab agar data yang didapatkan dari data lapangan jumlahnya
banyak dan perlu adanya catatan yang rindi dengan penuh Ketelitian. Dengan
penerapan reduksi data akan menghasilkan gambaran jelas, mendapatkan kemudahan
dalam pengumpulan data dan mudah dalam pencarian saat diperlukan.®*

Dengan kriteria ketuntasan KKB adalah sebagai berikut:

< 70 = Belum tuntas

* Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007).
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). h.
247.



42

> 70 = Tuntas

Sedangakan untuk indikator keberhasilan, PTK di identifikasi adanya
peningkatan hasil belajar dan pemahaman materi ekosistem oleh peserta didik. Rata-
rata yang memenuhi KKB > 70 dan persentase ketuntasan minimum 85 %.
Ketuntasan ini sesuai dengan KKB SD Negeri 34 Parepare kelas V.

Adapun Analisis data Lembar obeservasi peserta dapat ditemukan dengan

rumus berikut®®

Jumlah siswa yang aktif

Presentase aktivitas siswa = : -
Jumlah siswa yang hadir

X 100%

% purwanto,N, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010) h.113



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan memiliki Il siklus.
Siklus | terdapat 3 kali pertemuan yang dilaksanakan dengan durasi waktu 2 X 40
menit per pertemuan. Kemudian pada Siklus Il terdapat 3 kali pertemuan yang
dilaksanakan dengan durasi waktu 2 X 40 menit disetiap pertemuan. Hasil penelitian
terapan adalah sebagai berikut:
1. Kondisi awal (Pra Tindakan)

Proses pembelajaran pada pra tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 23 Mei
2022. Dengan materi pembelajaran standar kompetensi dasar 3.11. “menganalisis
ekositem rantai makanan, serta penerapan rantai makanan. Pembelajaran ini diikuti
oleh 36 peserta didik. Proses Pembelajaran pra tindakan dilakukan untuk memperoleh
data awal hasil belajar peserta didik tentang materi ekosistem sebelum diadakan
tindakan. Data yang diperoleh pada proses pra tindakan dapat berupa observasi dan
postes.

Pada tahap pra tindakan, pendidik mengajarkan materi ekosistem dengan
menerapkan metode ceramah. Pada saat menerangkan suasana kelas masih berpusat
pada peneliti. Pada saat penjelasan materi ekosistem rantai makanan, peneliti berikan
penjelasan singkat dan memberi beberapa contoh pertanyaan di papan tulis dengan
penjelasan singkat.

Setelah memahami materi, peneliti langsung melakukan post-test pada
materi ekosistem rantai makanan. Semua peserta didik mengerjakan soal dengan
cukup tenang. Setelah waktu post tes telah berakhir, semua lembar soal beserta
jawaban peserta didik dikumpulkan. Data diperoleh dari hasil post-test berupa nilai
prestasi yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif kuantitatif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 45,55, dengan nilai siswa tertinggi

adalah 80 dan nilai siswa terendah adalah 10.
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Adapun hasil tes yang diperoleh masing — masing peserta didik sebagai
berikut :

Peserta didik kelas IV yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKB) yaitu > 70 terdapat 12 Peserta didik dengan persentase 33,33%. Kemudian
peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKB) yaitu < 70
terdapat 24 peserta didik dengan persentase 66,67%. Ketuntasan hasil belajar peserta
didik pada pra tindakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 ketuntasan hasil belajar peserta didik pada pra tindakan

KKB Frekuensi Persentase (%)
<70 24 66,67
>70 12 33,33

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat digambarkan dalam sebuah grafik
sebagai berikut :

30

25

20 -

15 - M Frekuensi

M Persentase
10 -

<70 >70

Gambar 4. 1 grafik hasil belajar peserta didik pada pra tindakan
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik
tentang pembelajaran IPA materi ekosistem rantai makanan sebelum dilakukan

tindakan belum memnuhi KKB. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan agara dapat
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meningkatkan penguasaan serta pemahaman materi ekosistem rantai makanan.
Sebelum melakukan Tindakan peneliti sedikit memberikan penjelasan tentang materi
ekosistem rantai makanan dengan metode membaca dan tanya jawab. Pada proses
pembelajaran dengan materi ekosistem rantai makanan, peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai materi, kemudian memberikan contoh-contoh tentang
materi ekosistem rantai makanan. Setelah penjelasan materi, peneliti memberikan
arahan tentang apa yang perlu dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya atau
pelaksanaan tindakan siklus 1.
2. Siklus I
Pada siklus | Pembelajaran Tindakan Kelas (PTK) berlangsung sebanyak 3
kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan difokuskan pada pemberian materi dan
contoh penerapan dan 1 kali pertemuan untuk keperluan evaluasi. Pertemuan pertama
berlangsung pada Rabu 25 Mei 2022; pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu
28 Mei 2022; dan pertemuan ketiga untuk melaksanakan evaluasi yang berlangsung
pada hari Senin 31 Mei 2022. Adapun gambaran kegiatan yang dilakukan pada siklus
| adalah:
a. Perencanaan
Berdasarkan masalah yang telah diamati, proses pembelajaran di Sekolah
Dasar Negeri 34 Parepare kelas IV masih menerapkan metode Pembelajaran Ceramah
dengan memberikan ketidakluasan peserta didik aktif maupun bertukar fikiran dengan
teman kelasnya yang bisa menimbulkan ketidakpahaman peserta didik dalam materi
yang diajarkan sehingga penulis tertarik ingin melalukan perbandingan capaian
pemahaman peserta didik ketika diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture. Adapun tindakan perencanaan yang dilaksakan sebagai berikut:
1) Mengamati Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
2) Menentukan waktu penelitian bersama pendidik terkait.
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (LPP) berdasarkan
indikator yang dapat dicapai.

4) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) dan angket evaluasi.
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5) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

6) Menyiapkan lembar observasi untuk siswa yang terdiri dari lembar
observasi penelitian, mengikuti proses pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif foto dan gambar.

b. Pelaksanaan

Pada siklus | dilaksanakan 3 sesi 2 x 40 menit dengan model pembelajaran
kooperatif bergambar-gambar untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa tentang materi ekosistem rantai makanan.

Pertemuan pertama Siklus I berlangsung pada hari Rabu, 25 Mei 2022. Materi
ajar adalah ekosistem rantai makanan. Peneliti mengawali pembelajaran dengan
salam, doa bersama, mengecek kehadiran dan kesediaan peserta didik untuk belajar.

Pada kegiatan apersepsi, peneliti menanyakan kepada peserta didik tentang
ketergantungan antara makhluk hidup. Pada saat gilirannya, peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya. Setelah peserta
didik mengeluarkan pendapatnya, pendidik memberikan sedikit gambaran dan
informasi bahwa sesungguhnya makhluk hidup tidak dapat bertahan hidup tanpa
bantuan makhluk hidup yang lain terkhusus dalam proses asupan makanannya.

Untuk pertemuan pertama, peneliti sudah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture. Pada pertemuan kali ini peneliti menyampaikan
materi ekosistem meliputi hubungan antara makhluk hidup dan jenis-jenis hubungan
antara makhluk hidup serta proses rantai makanan.

Selanjutnya pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Mei 2022.
Hampir mirip dengan pertemuan pertama dengan diawali salam pembuka, berdoa
kemudian memeriksa kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Pada pertemuan kali ini, peneliti terlebih dahulu menguji ingatan atau
pemahaman peserta didik mengenai materi pada pertemuan pertama. Selanjutnya
peneliti kini memberikan materi tentang Rantai makanan kepada peserta didik disertai

contoh gambar rantai makanan.
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Pemberian materi rantai makanan dimulai pada pengertian, proses
perpindahan energi makanan dari makhluk hidup yang berperan sebagai produsen,
konsumen, dan dekomposer serta memberikan contoh gambar dan penjelasan rantai
makanan disetiap tempat.

Selanjutnya, peserta didik diberi kesempatan untuk mempertanyakan materi
yang diangap belum jelas, kemudian peserta didik diarahkan untuk membuat
kesimpulan materi yang diajarkan.

Bentuk pengukuran hasil belajar peserta didik dilakukan di pertemuan akhir
siklus pertama yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Mei 2022 dengan memberikan
soal-soal evaluasi peserta didik.

Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan secara individu. Saat evaluasi
berlangsung, peneliti berkeliling sambil memeriksa pekerjaan peserta didik. Setelah
waktu jam pelajaran telah selesai, hasil evaluasi dikumpulkan dan peneliti
memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik agar rajin mengulangi
pembelajaran di rumah supaya menjadi anak yang cerdas dan berprestasi.

Kemudian diakhir pertemuan pertama peneliti menutup pelajaran dengan
memberikan motivasi semangat belajar kepada peserta didik serta membaca doa dan
memberikan salam penutup untuk setelahnya beristirahat. Selanjutnya peneliti
memeriksa hasil evaluasi peserta didik. Dari hasil tes/evaluasi yang didapatkan
berupa data angka-angka yang diperoleh masing-masing peserta didik.

Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata skor seluruh
siswa yang diperoleh pada penilaian pada siklus I mencapai 64,72, dengan peserta
didik memiliki nilai tertinggi 90 dan skor terendah 20. Untuk tabel ketuntasan hasil

akademik peserta didik dimungkinkan . muncul sebagai berikut :
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Table 4.2 ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus |

KKB Frekuensi Persentase (%)
<70 15 41,67 %
>70 21 58,33 %

Berdasarkan tabel hasil belajar di atas dapat diketahui bahwa terdapat 21
siswa di kelas IV yang memenuhi kriteria kelulusan maksimal KKB >70 sebanyak
21 peserta didik (58,60%). Sedangkan yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal KKB < 70 sebanyak 15 peserta didik (41,67 %).

Setelah itu, grafik hasil belajar siswa pada siklus | ditunjukkan pada gambar
berikut:

30

25

20 A

15 +

M Pra Tindakan

10 m Siklus |

<70 270

Gambar 4.2 grafik perbandinga hasil belajar pra tindakan dan siklus |

Berdasarkan grafik diatas, hasil observasi siklus | yang diikuti 36 peserta
didik diperoleh nilai rerata belum mencapai KKB > 70 yaitu 64,72. Persentase
ktuntasan keseluruhan peserta didik adalah minimal 85% dari jumlah peserta didik
mendapatkan nilai 70 masih belum terpenuhi. Pada siklus | persentase ketuntasan
peserta didik yaitu 58,33 %. Dari 36 peserta didik, 21 diantaranya memenuhi kriteria
kelulusan dan 15 peserta didik tidak memenuhi kriteria ketuntasan.
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Perbandingan nilai yang diperoleh peserta didik pada Pra Tindakan dan siklus

| data selengkapnya terdapat pada lampiran:

Tabel 4.3 Perbandingan nilai peserta didik pada pra tindakan dan siklus I

Aspek yang diamati Pra Tindakan Siklus |
Nilai Tertinggi 80 90
Nilai Terendah 10 20
Nilai rata-rata 45,55 64,72

Jumlah peserta

didik yang belum 24 15

memenuhi KKB

Jumlah peserta
didik yang sudah 12 21

memenuhi KKB

Persentase peserta 58,33 %
didik yang telah 33,33

memenuhi KKB

Persentase peserta
didik yang belum 66,67 41,67 %

memenuhi KKB

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan kegiatan
siklus | terlihat adanya peningkatan hasil belajar. Rata-rata skor yang diperoleh
sebelum acara adalah 45,55, sedangkan skor rata-rata meningkat pada siklus I. 64,72.
Rata-rata meningkat begitupula persentase ketuntasan. Sebelum tindakan, tingkat

kelulusan siswa adalah 33,33%, sedangkan pada siklus 1 meningkat menjadi 58,33%.
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Dengan adanya data yang telah didapatkan, persentase dan kriteria ketuntasan
belum terpenuhi sehingga perlu tindakan selanjutnya yakni tindakan siklus II.
c. Observasi
Lembar observasi merupakan pedoman pengamatan rekan sejawat untuk
mencatat dan mencatat segala aktivitas siswa yang terjadi selama proses berlangsung.
Selama proses pembelajaran, dengan menjelaskan keterkaitan antar makhluk hidup,
peneliti menciptakan apersepsi yang digunakan untuk mengetahui pemahaman awal
siswa terhadap materi rantai makanan.
1.) Lembar Observasi Peserta didik
Pada siklus | dengan menggunakan model kooperatif tipe picture and
picture, hal ini terjadi dalam dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas peserta didik pada siklus | pertemuan 1 diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 4.4 hasil observasi aktivitas peserta didik

_ Indikator
Siklus | i B i
Perhatian | Partisipasi | Pemahaman | Kerja sama
Rata-rata 2,46 2,43 2,52 2,53
Presentase 61,67% | 60,97% 63,08% 63,43%
Kriteria Baik Cukup Baik Baik
Total 62,28%

Sumber data : Hasil penelitan di kelas IV SD NEGERI 34 Parepare
Berdasarkan tabel 4.3. hasil observasi aktditas peserta didik pada
pembelajaran IPA materi ekosistem rantai makanan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, perhatian diperoleh rata-rata 2,46
dengan presentase 61,67% dengan kriteria “Baik”, Indikator partisipasi diperoleh
rata-rata 2,43 dengan presentase 60,97% termasuk Kkriteria “cukup”, indikator
pemahaman diperoleh rata-rata 2,52 dengan presentase 63,08%termasuk Kriteria

“Baik”, dan indikator kerja sama diperoleh rata rata 2,53 dengan presentase 63,43%
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dikriteriakan “baik”. Hasil pengamatan observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat
pada lampiran.

Dari hasil yang diperolenh menunjukkan poses pembelajaran belum maksimal.
Hal ini ditujukkan dengan pemahaman, keaktifan, partisipasi dan hasil belajar belum
optimal. Proses pembelajaran juga masihi diiringi dengan suasana kelas yang masih
ribut, ada yang masih menggangu teman, mengunyah makanan dan sebagainya.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, belum cukup efektif karena tidak menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, yang hanya menerapkan
model pembelajaran dengan memberikan materi berupa gambar. Hal ini dapat dilihat
pada saat peneliti penyampaian materi. Peserta didik memperhatikan dan menyimak
materi tapi belum memahami dengan baik. Dalam pemberian materi ekosistem rantai
makanan dengan metode ceraman dan tanya jawab seperti biasanyaa dengan peserta
didik menyimak materi yang disampaikan peneliti ditempat masing-masing.

Pada dasarnya peneliti sudah menerapkan model tipe picture and picture
sesuai RPP, Namun ada beberapa peserta didik yang masih kurang antusias terhadap
proses tersebut serta kurang percaya diri. Hal tersebut dimungkinkan karena perlu
adanya penyesuaian diri terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Maka peran
peneliti sangatlah penting untuk turun dan campur tangan dalam membimbing peserta
didik agar peserta didik memahami langkah-langkah dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Karena pembelajaran pada siklus I ini belum berhasil secara optimal, maka
peneliti melanjutkan ke Siklus I1.

3. Siklus Il

Hasil belajar siklus I belum mencapai KKB dengan persentase 58,60%, perlu
dilakukan tindakan tambahan yaitu siklus Il. Tujuannya agar peserta didik mencapai
kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 85% dari jumlah peserta didik yang
memperoleh nilai 70. Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il adalah:

a. Perencanaan
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Persiapan yang perlu disiapkan adalah penyusunan RPP, LKPD dan lembar
evaluasi. Peneliti juga menyediakan lembar observasi peningkatan belajar peserta
didik untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi
sesuai indikator objektif.

b. Pelaksanaan

Pada siklus Il dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Rabu 1 Juni 2022 dengan persyaratan 2 x 40 menit, pertemuan keduan
dilaksanakan hari sabru, 04 juni 2022, dan pertemuan terakhir yakni pengadaan
evaluasi akhir yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 06 Juni 2022. Secara garis besar,
pelaksanaan Siklus 1l sama dengan pelaksanaan tindakan siklus | dengan
menggunakan sampel gambar, tapi kali ini dengan media dan model pembelajaran
yang berbeda.

Pertemuan pertama siklus Il, dibuka dengan salam pembuka, kemudian doa
bersama, mengecek kehadiran dan kesiapan belajar peserta didik. Di pertemuan
pertama siklus 11 masih dengan pemeberian materi tetapi berfokus pada materi bentuk
gambar atau sampel rantai makanan disetiap wilayah.

Pertemuan kedua pada Siklus 11, dibuka dengan salam pembuka, kemudian doa
bersama, mengecek kehadiran dan kesiapan belajar peserta didik. Untuk pertemuan
kedua pada siklus kedua sudap menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture. Dimana, diawal pertemuan peneliti menyampaikan kembali
dengan pembahasan ulang materi ekosistem rantai makanan dan contoh rantai
makanan disetiap tempat dalam bentuk gambar.

Selanjutnya peserta didik dibagi 9 kelompok oleh pendidik. Dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4 orang disetiap kelompok. Setelah kelompok terbentuk,
kemudian peneliti menginformasikan kepada peserta didik agar mempelajari gambar
rantai makanan dan penempatan tugas setiap makhluk hidup yang terdapat didalam
rantai makanan.

Pada pertemuan kali ini, peserta didik duduk berdasarkan kelompok. Setalah

peserta didik duduk bersama kelompoknya, kemudian peneliti menginformasikan
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akan ada tugas kelompok yang akan dibagikan tentang materi ekosistem rantai
makanan dimana peserta didik diharapkan menjawab setiap pertanyaan ataupun
menyusun gambar rantai makanan dengan hasil kesepakatan bersama teman
kelompok sehingga terjadi diskusi atau tukar pikiran sesama teman kelompok yang
dapat menimbulkan keaktifan seluruh peserta didik. Terlihat pada pertemuan ini
bahwa peserta didik lebih senang mengerjakan tugas secara berkelompok dan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture yang mengundang
minat belajar peserta didik. Selanjutnya peneliti membagikan gambar dan lembar
kerja peserta didik (LKPD) di setiap kelompok dan menjelaskan sistematika
pengerjaan tugas kelompok.

Gambar siklus rantai makanan yang akan dikerjakan oleh peserta didik dengan
memberi keterangan peran dari setiap makhluk hidup dan menyusunnya menjadi

rantai makanan dengan urutan yang tepat, sebagai berikut :

Pada akhir pertemuan kedua di Siklus I, setiap perwakilan kelompok

mengumpulkan LKPDnya. Selanjutnya, pendidik diberi kesempatan untuk bertanya
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tentang materi yang belum dipahami, dan peserta didik dibimbing untuk menarik
kesimpulan materi.

Bentuk pengukuran hasil belajar peserta didik dilakukan di pertemuan akhir
pada Siklus 11 yang dilaksanakan pada hari senin, 06 Juni 2022.

Peserta didik mengerjakan soal eevaluasi secara mandiri/individu. Saat evaluasi
berlangsung, peneliti berkeliling sambil memeriksa pekerjaan peserta didik. Setelah
waktu jam pelajaran telah selesai, hasil evaluasi dikumpulkan dan peneliti
memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik agar rajin mengulang
pembelajaran di rumah supaya menjadi anak yang cerdas dan berprestasi.

Diakhir pertemuan, pembelajaran ditutup dengan memberikan motivasi
semangat belajar kepada peserta didik serta membaca doa dan memberikan salam
penutup untuk setelahnya beristirahat. Tahap selanjutnya, peneliti memeriksa hasil
pekerjaan peserta didik. Dari hasil tes, didapatkan databerupa angka-angka yang
diperoleh seluruh peserta didik. Nilai tes hasil evaluasi peserta didik pada Pra
Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il sebagai berikut :

Tabel 4.5 perbandingan perolehan nilai valuasi pra tindakan, Siklus I dan Siklus I1.

No Nama Pra S.1 S.2
1. | Abraham Alamsyah Putra Arya 70 80 100
2. | Ahmad Fahrezi 30 50 90
3. | Aiman Dzakwan Samsir 20 40 70
4. | Akbar Nur 60 80 100
5. | Aandi Muh. Aries Ashab Changge 70 80 100
6. | Avtifanisari 10 40 80
7. | Muh Alarizi 50 80 100
8. | Fatir Ramdani 20 40 70
9. | Muh. Anugrah 70 80 90
10. | Muh. Irham 40 80 100
11. | Muh. Ishak 40 80 90
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12. | Muhammad Faiz Rafasyah 30 60 80
13. | Nadin kayla 50 80 100
14. | Nurneelam Khaerunnisa 80 90 100
15. | Rahmanindia Chandra 60 80 100
16. | Reza Febriawan 40 60 80
17. | Zalfa lztihar 80 80 100
18. | Afifah Nabila 10 40 50
19. | Andini Zaugatul Askiyah 10 40 60
20. | Andi Rafa Nur Rasya 60 80 100
21. | Ghina Shahira 50 80 80
22. | Mahdiatul Syakia 70 80 80
23. | Muhammad Hamoodur Rahman 70 80 90
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 70 80 100
25. | Muhammad Fahri Saputra 30 50 100
26. | Muhammad Fadhlur Rahman 20 50 50
27. | Muhammad Faiz Rizkullah 10 20 70
28. | Muhammad Irsyad Fadil 70 80 80
29. | Muhammad Rifqi Al Hafizh 10 30 80
30. | Muhammad Zayrullah 30 50 100
31. | Naufal Akbar Fajarina 60 80 90
32. | Rahmat Rifais 80 80 100
33. | Rahmat Yudika Wahyuddin 10 40 50
34. | Tri Hajar 80 80 100
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 70 80 80
36. | Zil Jalali Wal Ikram Zulkifli 10 30 100
Rata-rata 45,55 64,72 86,38




56

Hasil analisis deskriptif kuantitatif, rata-rata nilai seluruh siswa pada siklus 1l
adalah 86,38, dengan peserta didik yang memiliki nilai tertinggi 100 dan peserta didik
dengan nilai terendah 50. Jadi, peserta didik kelas 1V yang sudah memenuhi KKB
>70 ada 32 peserta didik dengan persentase 88,89 %. Berikut tabelnya :

Tabel 4.6 ketuntasan hasil belajar peserta didik pada Siklus 11

KKB Frekuensi Persentase (%)
<70 4 11,11 %
>70 32 88,89 %

Pada tabel diatas diketahui peserta didik yang sudah memenuhi kriteria
ketuntasan maksimal KKB >70 ada 32 peserta didik dengan persentase 88,89 %.
Sedangkan siswa yang tidak memenuhi kriteria kelulusan minimal KKB < 70
sebanyak 4 siswa dengan persentase 11,11%.

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah diperoleh, maka grafik pencapaian
hasil belajar peserta didik pada Siklus Il adalah sebagai berikut:

4000%
3000%
I_ M Nilai Pra Tindakan

2000% -

’ | msiklus

0, - [
1000% m Siklus 1l

0% -
>::70 <70

Gambar 4.3 Perbandingan Persentase Ketuntasan antara Pra Tindakan, Siklus 1,
dan Siklus 11

Berdasarkan grafik diatas, hasil tes Siklus Il yang mendapatkan nilai rata-rata
yang sudah mencapai persentase ketuntasan nilai sebanyak 88,89 %. Kriteria

keberhasilan pada Siklus Il sudah terpenuhi. Dengan melihat persentase ketuntasan
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seluruh peserta didik minimal 85% dari jumlah peserta didik sudah terpenuhi pada
Siklus Il menjadi 88,89 % dengan kata lain 32 dari 36 peserta didik di kelas IV SD
Negeri 34 Parepare sudah memenuhi ketjntasan hasil belajar.

Nilai antara pra tindakan, siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Perbandingan nilai antara Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus 11

Aspek yang diamati Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 11
Nilai Tertinggi 80 90 100
Nilai Terendah 10 20 50
Nilai Rata-rata 45,55 64,72 86,38

Jumlah peserta didik
yang belum memenubhi 24 15 4
KKB

Jumlah peserta didik
yang telah memenubhi 12 21 32
KKB

Persentase peserta didik
yang belum memnubhi 66,67 % 41,67 % 11,11 %

KKB

Persentase peserta didik
yang telah memenubhi 33,33% 58,33 % 88,89 %

KKB

Dapat disimpulkan hasil evaluasi antara Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus 1l
mengalami peningkatan dan sudah memenuhi KKB. Nilai rata-rata pada Pra tindakan
45,55, siklus 1 64,72, dan Siklus 11 86,38. Selain nilah tes peserta didik, Persentase
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ketuntasan peserta didik juga mengalami peningkatan. Karena hasil evaluasi sudah
memnuhi Kkriteria keberhasilan maka penelitianpun berakhir atau tidak dilanjutkan
lagi.

c. Observasi Siklus I1

Tahapan selanjutnya adalah pengamatan atau observasi. Ketika tindakan kelas
berlangsung maka observasipun ikut berlangsung. Observasi dilakukan terhadap
peserta didik berdasarkan karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture berjalan dengan baik, suasana
kelas semakin aktif dan peserta didik sangat menikmati dan merasa senang saat
proses pembelajaran berlangsung.

Saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat sangat aktif
bahkan ada yang meminta untuk mengulang proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dengan mata pelajaran yang
berbeda.

Di awal pertemuan semuanya terlihat tidak semangat dalam proses
pembelajaran karena hanya menggunakan buku sebagai media pembelajaran, nhamun
pada saat menggunakan model kooperatif tipe picture and picture sumuanya terlihat
semangat apalagi zaman sekarang peserta didik-peserta didik lebih mudah belajar jika
menggunakan media pengaplikasian.

Melihat keaktifan peserta didik dalam bertanya juga membuktikan bahwa
proses pembelajaran berjalan efektif dan Ketika peneliti menjelaskan dan menerapkan
model kooperatif tipe picture and picture hanya sebagian kecil peserta didik yang
tidak memperhatikan selebihnya mereka diam dan terfokus pada materi yang
diajarkan.

Adapun penugasan yang dilakuakan semuanya terlihat sangat antusias dalam
mengerjakan karena mereka sudah menpendidiktkan gambar sesuai urutannya

kemudian meningkatkan pemahaman peserta didik melalui pembelajaran kelompok.



59

dalam melaksanakan tugas menyusun menggambar mereka lebih aktif dalam
menyusun rantai makanan sesuai tempat makhluk hidup.

Setelah jam mengajar mau selesai peneliti memberikan soal evaluasi kepada
peserta didik. Sebagian besar peserta didik mengerjakannya dengan serius dan
suasana kelas yang tadinya ramai namun setelah tes evaluasi berlangsung kondisi
kelas menjadi hening dan tenang.

Setelah peserta didik mengerjakan soal, suasana kelas menjadi hidup saat
mereka saling bertukar pikiran. Misalnya, beberapa speserta didik mengalihkan
perhatian temannya dari soal karena merasa bosan setelah mengerjakan soal. Pendidik
segera menasehati peserta didik dan meminta mereka untuk Dberistirahat saat
memproses pertanyaan. Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan soal diminta
untuk melihat kembali soal dan jawabannya dan tidak mengganggu teman lain yang
belum siap.

Di akhir pembelajaran, peneliti mendorong dan membimbing peserta didik
juga
menginstruksikan peserta didik untuk meninjau kembali pelajaran di rumah dan terus

untuk menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. Peneliti
berlatih soal-soal untuk meningkatkan pemahaman dan menjadikan peserta didik
yang lebih cerdas untuk mencapai tujuannya.

Adapun lembar observasi peserta didik sebagia berikut :

Observasi aktivitas pesera didik pada Siklus 11 sebagai berukit.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Observasi Peserta Didik

Indikator
Siklus 11 i — i
Perhatian Partisipasi | Pemahaman | Kerja sama
Rata-rata 3,67 3,19 3,58 3,63
Presentase 91,75% 79,75% 89,5% 90,75%
Kriteria Baik sekali Baik Baik sekali | Baik sekali
Total 88,01%

Sumber data: Hasil penelitan
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Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi aktivitas peserta didik pada
pembelajaran IPA materi Ekosistem Rantai Makanan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dimana perhatian diperoleh rata-rata
3,67 dengan presentase 91,75% kriteria “Baik sekali”, partisipasi diperoleh rata-rata
3,19 dengan presentase 79,75% termasuk kriteria ‘“Baik sekali”, indikator
pemahaman diperoleh rata-rata 3,58 dengan presentase 89,5% termasuk Kriteria
“Baik sekali” dan indikator kerja sama diperoleh rata rata 363 dengan presentase
90,75% dikriteriakan “Baik sekali”.

d. Refleksi

Pada umumnya, pelaksanaan Siklus Il tidak terdapat masalah dalam
pelaksanaanya, karena Siklus Il merupakan pengembangan dari Siklus | dan
merupakan hasil percakapan dengan rekan kerja yang bertindak sebagai kolaborator.
Berdasarkan hasil refleksi siklus Il dapat dikatakan bahwa langkah-langkah dalam
proses pembelajaran berjalan dengan sangat baik..

Aspek-aspek yang diamati dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pun sudah terpenuhi, meskipun
masih terdapat peserta didik yang belum memenuhi. Misalanya pada saat diskusi
kelompok, masih ada 1,2 peserta didik yang masih enggan memberikan kontribusi
dalam pengerjaan LKPD kelompoknya, dan ketika ditanya seputar materi yang terkait
masih ada yang belum paham atau masih malu mengemukakan pendapatnya walapun
sudah paham. Dengan kondisi tersebut, peneliti kemudian bertanya kembali kepada
peserta didik mengenai pokok pembahasan apa yang belum dipahami oleh peserta
didik.

Adapun kelemahan yang terjadi adalah penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture cukup membutuhkan waktu penerapan yang cukup
banyak karena menggunakan media gambar, sehingga proses pembelajaran bisa
melebihi waktu yang ditetapkan. Namun pada dasarnya penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture tentang materi ekosistem ini dapat
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meningkatkan minat dan ketertarikan peserta didik mengikuti pembelajaran IPA ,
sehingga peningkatan hasil belajar juga dapat meningkat.

Kesimpulan dapat dilihat dari 36 peserta didik yang mengikuti tes, 88,89%
peserta didik sudah sudah memenuhi KKB >70. Berdasarkan kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan, maka keberhasilan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture tercipta sesuai dengan
karakteristiknya, dan tingkat keberhasilan penyelesaiannya adalah 88,89% dari
jumlah peserta didik, yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai 70 KKB.
Oleh karena itu penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berlangsung dalam dua siklus. Siklus |
terdiri dari 3 pertemuan, 2 pertemuan untuk penerapan materi dan 1 pertemuan untuk
evaluasi. Dalam proses penelitian, pendidik mata pelajaran IPA berperan sebagai
pengamat dan peneliti sebagai pendidik. Siklus Il memiliki 3 kali pertemuan,
gunakan model pembelajaran pada pertemuan pertama, dan evaluasi pada pertemuan
kedua.

Hasil test pra tindakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
45.55 dengan perolehan hasil tes peserta didik nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 10.
Persentase peserta didik yang telah memenuhi KKB sebanyak 33,33%. Hasil evaluasi
dinyatakan masih rendah dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, diberikan
tindakan lanjutan sebagai bentu perbaikan hasil yang segera dilakukan peneliti dalam
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Menurut Anderson "Siswa membangun pengetahuan secara aktif. Belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu dilakukan terhadap
siswa". Dan menurut Maslow “pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi

dan kemampuan siswa.”*®

% Kiswanti, Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture Pada Siswa Kelas li Sd Negeri Bawen 05.
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Pada tindakan Siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh meningkat dari nilai ra-
rata yang diperoleh pada pra tindakan, yaitu 45,55 menjadi 64,72 dengan kriteria
ketuntasan KKB masih belum terpenuhi > 70. Dilihat dari persentase ketuntasan
untuk keseluruhan peserta didik adalah minimal 85% dari jumlah peserta didik
mendapatkan nilai dibawah 70. Sementara presentase peserta didik yang telah
mencapai KKB pada siklus | mengalami peningkatan 25%, yang berawal dari 33,33%
di pra tindakan menjadi 58,3% di siklus |. Pada proses pembelajaran pra tindakan,
sebanyak 36 peserta didik keseluruhan, 24 peserta didik diantaranya belum memnubhi
KKB, setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe picture pada siklus I,
tersisa 15 peserta didik yang belum memenuhi KKB atau ada tambahan 9 peserta
didik yang telah memenuhi KKB.

Proses pembelajaran pada Siklus Il berlangsung lebih baik dari pra tindakan
dan siklus | dengan beberapa perbaikan pelaksanaan yaitu cara pembawaan materi
oleh pendidik/ peneliti. Terdapat perubahan aktivitas peserta didik pada saat
mengikuti pembelajaran, peserta didik yang biasanya lebih banyak diam juga
mengemukakan pendapatnya, tingkat partisipasi peserta didik meningkat dan setiap
kelompok bekerja sama secara maksimal.

Hasil belajar pada siklus Il meningkat dibandingkan siklus 1. Hal ini tercermin
dari peningkatan skor rata-rata dari 64,72 menjadi 86,38. Persentase siswa yang
mencapai KKB pada siklus 11 juga meningkat sebesar 14,25%, dari 58,33% pada
siklus I menjadi 88,89% pada siklus II.

Untuk lebih jelasnya, bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan
penerapan model kooperatif tipe picture and picture dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik pada mata pelajaran IPA materi ekosistem rantai makanan kelas IV SD
Negeri 34 Parepare.

Berdasarkan teori Brown, “gambar membuat peserta didik tertarik untuk
belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture ini memungkinkan
peserta didik lebih cepat memahami dan memahami materi yang disajikan karena

pendidik menggunakan gambar yang menarik tentang materi yang dipelajari. Mampu
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meningkatkan berpikir Kritis, dapat menambah rasa tanggung jawab yang tinggi
kepada peseta didik karena pendidik akan menanyakan kepada peserta didik tentang
alasan penyusunan gambar tersebut, dan model picture and picture ini lebih berkesan
dan menarik perhatian peserta didik karena peserta didik secara langsung mengamati
gambar yang diambil oleh pendidik.*’

Pendapat Brown, disimpulkan bahwasanya penerapan model pembelajaran
dengan pembentukan kelompok dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik,
yang mampu aktif dalam diskusi dan bertukar fikiran bersama teman kelompok.
Menggunakan model pembelajaran berupa gambar ini juga mengembangkan
pemahaman peserta didik dibandingkan model pembelajaran yang hanya berfokus
pada pendidik dan teori.

Dengan demikian data yang dihasilkan pada siklus Il dapat mencapai
keberhasilan belajar karena penggunaan model kooperatif tipe picture and picture
berhasil, yang tercermin dari persentase siswa yang tuntas menurut KKB sebesar
88,89%. Oleh karena itu, penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Peningkatan pemahaman peserta didik pada meteri kooperatif tipe picture and
picture dapat dilihat dari 2 aspek penilaian, antara lain peserta didik mampu
menjawab soal yang diberikan dengan tepat dan mampu menyelesaikan tugas tepat
waktu dan benar. Proses pembelajaran kooperatif tipe picture and picture pada
umunya memiliki desain pola gambar yang akan disusun berurut oleh peserta didik
secara individu, kemudian peserta didik mampu menyampaikan alasan serta
kesimpulan dari hasil tugas yang diperoleh. Sehingga dari konsep penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture didapatkan hasil yang memuaskan
namun dengan penerapan desain tambahan.

Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture yang diterapkan di

kelas 1V SD Negeri 34 Parepare disempurnakan oleh pendidik dengan menerapkan

%7 Uswatun and Wikanta, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Pada Materi Ekosistem Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa Di Man 1
Lamongan.”
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proses awal pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok ini guna untuk
meningkatkan semangat belajar peserta didik, dan meningkatkan pemahaman materi
melalui hasil diskusi kelompok. Dari hasil yang didapatkan, maka peserta didik
mampu menjelaskan/mempersentasikan tugas secara bergantian dengan penambahan

kesimpulan oleh pendidik. Konsep pemahaman dapan dilihat pada gambar berikut :

Pemahaman
Menyelesaikan p \L \ Menjawab soal
soal tepat Materi dengan benar
waktu L Ekosistem
4 N
Pembahasan
Penyampaian KD ) Materi
YRR | \ J Mengurutkan gambar
vana inain dicapai \ \l/ /
J
Memperlihatkan o KTTP S alasan
Penyajian Materi / \L \ Kesimpulan
Penerapan
\
Penyampaian KD
vana inain dicanai ) \ / Mengurutkan gambar
Memperlihatkan <— KTTP —> alasan
Penyajian Materi / \ Kesimpulan
HASIL

Gambar 4.4 konsep pemahaman observasi
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Hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem rantai makanan kelas IV SD
Negeri 34 Parepare mengalami peningkatan pada akhir obervasi (Siklus Il) sebesar
88,89% telah terpenuhi dalam kategori ketuntasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman peserta didik pada materi ekosistem rantai makanan mengalami juga ikut

mengalami peningkatan.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dianalisis berdasarkan pengamatan peneliti
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif picture dan picture
menimbulkan antusiasme peserta didik, dimana seluruh peserta didik menikmati dan
senang dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, peserta didik juga
terlihat sangat aktif dalam proses pembelajaran, bahkan ada yang meminta untuk
mengulang proses pembelajaran, dengan menggunakan gambar dengan materi yang
berbeda.

Persentase peserta didik pada Pra tindakan adalah 33,33 %, Sedangkan
persentase peserta didik yang skornya di atas KKB pada siklus | sebanyak 58,33%,
untuk menyimpulkan bahwa standar keberhasilan penelitian belum terpenuhi. Pada
siklus 11, langkah-langkah model pembelajaran kooperatif picture and picture
diterapkan dengan menyediakan gambar dan kemudian memesan berdasarkan
kesepakatan kelompok atau hasil diskusi. Persentase peserta didik yang mengikuti
KKB pada siklus 11 adalah 88,89%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dapat
menarik minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, sehingga pemahaman
peserta didik pada materi ekosistem rantai makanan kelas IV SD Negeri 34 Parepare

meningkat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut :
1 Dalam proses pembelajaran, pendidik harus mengikuti perkembangan zaman,
terutama dengan metode, teknik, model, dan strategi pembelajaran terbaru.
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Sehingga pendidik dapat menerapkan dirinya di dalam kelas dan dibimbing
olen pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat merangsang
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, pendidik menggunakan dan menerapkan model
pembelajaran yang berbeda dengan menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi untuk memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari.

Siswa harus lebih aktif dalam proses pembelajaran serta mampu untuk
mengemukakan pendapatnya.

Perlu waktu lama agar pemahaman peserta didik meningkat menjadi yang
terbaik bila menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture.

Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model pembelajaran kooperatif
bentuk gambar ke gambar hendaknya dapat dijadikan contoh atau acuan untuk
melakukan penelitian tindakan lebih lanjut atau pengembangan kelas untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas sekolah : SD NEGERI 34 PAREPARE
Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN ALAM
Materi : EKOSISTEM RANTAI MAKANAN
Kelas / Semester -1V (EMPAT) / 2 (GENAP)
Pertemuan ke- 1
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI14: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR :| INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
3.11 Menganalisis 3.11.1  Menganalisis konsep ekosistem
konsep ekosistem, rantali 3.11.2 Menganalisis konsep rantai makanan

makanan, dan siklus 3.11.3 Menganalisis konsep siklus rantai

rantai makanan dalam makanan
kehidupan 3114 Memahami proses rantai makanan
sehari-hari. di setiap wilayah.

4.11 Menyajikan hasil | 4.11.1  Menyajikan hasil percobaan
siklus rantai makanan penempelan peran disetiap gambar rantai

makanan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan apa yang dimaksud dengan
ekosistem
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis ekosistem
3. Peserta didik dapat mengindetikasi rantai makanan makhluk hidup

4. Peserta didik dapat menentukan posisi yang benar dalam urutan rantai

makanan.
D. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Diskusi
3. Model : Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture

E. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : Laptop, dan LCD proyektor.

2. Alat/Bahan : Kartu Indeks, dan alat tulis.



F. SUMBER BELAJAR
1 Buku paket IPA dan sumber belajar lainya.

2 LKPD ( Lembar kerja peserta didik )
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

mengenai “Ekosistem Rantai Makanan”.

Pendidik menjelaskan makhluk sosial

Pendidik menjelaskan ketergantungan antar makhluk
hidup

Pendidik menjelaskan materi “Ekosistem Rantai
Makanan”.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.

Setelah proses pembelajaran berakhir Pendidik

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI
WAKTU
A. PENDAHULUAN
1. Pendidik Melakukan pembukaan dengan salam pembukg 10 Menit
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai
sikap disiplin.
3. Pendidik Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan  materi/tema/kegiatan  sebelumnya serta
mengajukan  pertanyaan  untuk  mengingat  dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.
4. Pendidik memberikan Apersepsi.
B. KEGIATAN INTI
Peserta didik menyimak dan memperhatikan materi 90 Menit

\4




7. Pada kegiatan akhir, Pendidik memberikan tugas kepada
peserta didik untuk menyimpulkan pembahasan materi

yang telah disampaikan.

C. KEGIATAN PENUTUP

1. Peserta didik dan Pendidik merefleksi kegiatan| 10 Menit
pembelajaran.

2. Peserta didik dan Pendidik menarik kesimpulan dari hasil
kegiatan Pembelajaran.

3. Pendidik Memberikan penghargaan misalnya Pujian atau
bentuk penghargaan ke semua peserta didik atas kerja
sama dan kinerjanya Baik.

4. Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi
dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang
sedang atau yang akan pelajari.

5. Pendidik menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

6. Pendidik menutup Kkegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa.

H. PENILAIAN
1) Penilain Afektif ( Sikap )
a) Penilaian diri
b) Penilaian antar teman
2) Penilaian Kognitif ( Pengetahuan )
a) Testertulis

b) Tes lisan

VIl



3) Penilaian Psikomatorik ( Keterampilan )
a) Ptaktik

Parepare, 25 Mei 2022
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas sekolah : SD NEGERI 34 PAREPARE
Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN ALAM
Materi : EKOSISTEM RANTAI MAKANAN
Kelas / Semester - IV (EMPAT) / 2 (GENAP)
Pertemuan ke- 12
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR :| INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
3.11 Menganalisis 3115 Menganalisis konsep ekosistem
konsep ekosistem, rantai 3.11.6 Menganalisis konsep rantai makanan

makanan, dan  siklus 3.11.7 Menganalisis konsep siklus rantai

rantai makanan dalam makanan

kehidupan 3.11.8 Memahami proses rantai makanan
sehari-hari. di setiap wilayah.
411 Menyajikan 411.1  Menyajikan hasil percobaan

hasil siklus rantai | penempelan peran disetiap gambar rantai

makanan makanan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan apa yang dimaksud dengan
ekosistem
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis ekosistem
3. Peserta didik dapat mengindetikasi rantai makanan makhluk hidup
4. Peserta didik dapat menentukan posisi yang benar dalam urutan rantai
makanan.
D. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Diskusi
3. Model : Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture

E. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : Laptop, dan LCD proyektor.



2. Alat/Bahan : Kartu Indeks, dan alat tulis.

F. SUMBER BELAJAR
1 Buku paket IPA dan sumber belajar lainya.
2 LKPD ( Lembar kerja peserta didik )

G. LANGKAH-LANGKAH PEMELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI
WAKTU

A. PENDAHULUAN

1. Pendidik Melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik
sebagai sikap disiplin.

3. Pendidik Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya sertq
mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

4. Pendidik memberikan Apersepsi.

B. KEGIATAN INTI

1. Peserta didik menyimak dan memperhatikan 60 Menit
materi mengenai “Ekosistem Rantai Makanan”.

2. Pendidik menjelaskan Rantai Makanan

3. Pendidik menjelaskan perpindahan rantai makanan

4. Pendidik menjelaskan fungsi setiap perpindahan
rantai makanan

5. Pendidik kemudian memberikan contoh dalam

Xl




bentuk gambar tersusun rantai makanan di
beberapa tempat

Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang
belum dipahami.
Pada kegiatan akhir, Pendidik memberikan tugas
kepada peserta didik untuk menyimpulkan
pembahasan materi yang telah disampaikan.

C

. KEGIATAN PENUTUP

Peserta didik dan Pendidik merefleksi kegiatan
pembelajaran.

Peserta didik dan Pendidik menarik kesimpulan
dari hasil kegiatan Pembelajaran.
Pendidik Memberikan penghargaan misalnya
Pujian atau bentuk penghargaan ke semua peserta
didik atas kerja sama dan kinerjanya Baik.
Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari
informasi dimana saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau yang akan
pelajari.

Pendidik menyampaikan materi pembelajaran
berikutnya.

Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa.

10 Menit

. PENILAIAN
1 Penilain Afektif ( Sikap)

a) Penilaian diri
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b) Penilaian antar teman
2 Penilaian Kognitif ( Pengetahuan )
a) Testertulis

b) Tes lisan

3 Penilaian Psikomatorik ( Keterampilan)
a) Ptaktik

Parepare, 28 Mei 2022
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas sekolah : SD NEGERI 34 PAREPARE
Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN ALAM
Materi : EKOSISTEM RANTAI MAKANAN
Kelas / Semester 1V (EMPAT) / 2 (GENAP)
Pertemuan ke- 4
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. KOMPETENSI DASAR DANINDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
KOMPETENSI DASAR : INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
3.11 Menganalisis konsep 3.11.9 Menganalisis konsep
ekosistem, rantai makanan, ekosistem

dan siklus rantai makanan
dalam kehidupan sehari-

hari.

3.11.10 Menganalisis konsep rantai
makanan

3.11.11 Menganalisis konsep siklus
rantai makanan

3.11.12 Memahami proses rantai

makanan di setiap wilayah.

411 Menyajikan hasil

siklus rantai makanan

4.11.1 Menyajikan hasil percobaan
penempelan peran disetiap gambar|

rantai makanan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan apa yang dimaksud dengan

ekosistem

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis ekosistem

3. Peserta didik dapat mengindetikasi rantai makanan makhluk hidup

4. Peserta didik dapat menentukan posisi yang benar dalam urutan rantai

makanan.

D. METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi

3. Model : Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture

E. MEDIA PEMBELAJARAN

XV



3. Media : Laptop, dan LCD proyektor.

4. Alat/Bahan : Kartu Indeks, dan alat tulis.

. SUMBER BELAJAR

3 Buku paket IPA dan sumber belajar lainya.
4. LKPD ( Lembar kerja peserta didik )

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI
WAKTU
A. PENDAHULUAN
1. Pendidik Melakukan pembukaan dengan salam 10 Menit

pembuka dan berdoa untuk  memulai

pembelajaran.

2. Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik

sebagai sikap disiplin.

3. Pendidik  Mengaitkan  materi/tema/keg
pembelajaran yang akan dilakukan de
pengalaman peserta didik de
materi/tema/kegiatan sebelumnya
mengajukan pertanyaan untuk mengingat
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

4. Pendidik memberikan Apersepsi.

iatan
ngan
ngan
serta

dan

B. KEGIATAN INTI

XVI




. Peserta didik menyimak dan memperhatikan
materi  mengenai  “Ekosistem Rantali
Makanan”.

. Pendidik menjelaskan kembali ekosistem rantai
makanan

. Pendidik menjelaskan dengan lebih penuh
peneknan materi rantai makanan disetiap
tempat

. Peserta didik diberikan kesempatan untuk]
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang
belum dipahami.

. Setelah proses pembelajaran berakhir Pendidik
. Pada kegiatan akhir, Pendidik membagi
kelompok

60 Menit

. KEGIATAN PENUTUP

. Peserta didik dan Pendidik merefleksi kegiatan
pembelajaran.

. Peserta didik dan Pendidik menarik kesimpulan
dari hasil kegiatan Pembelajaran.

. Pendidik Memberikan penghargaan misalnya
Pujian atau bentuk penghargaan ke semug
peserta didik atas kerja sama dan kinerjanya
Baik.

. Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari
informasi dimana saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau yang akan

pelajari.

10 Menit
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5. Pendidik menyampaikan materi pembelajaran
berikutnya.
6. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan doa.

H. PENILAIAN
1 Penilain Afektif ( Sikap )
a. Penilaian diri
b. Penilaian antar teman
2 Penilaian Kognitif ( Pengetahuan )
a. Tes tertulis

b. Tes lisan

3 Penilaian Psikomatorik ( Keterampilan)
a. Ptaktik

Parepare, 01 Juni 2022
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RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas sekolah : SD NEGERI 34 PAREPARE
Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN ALAM
Materi : EKOSISTEM RANTAI MAKANAN
Kelas / Semester - IV (EMPAT) / 2 (GENAP)
Pertemuan ke- :5
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. KOMPETENSI INTI

KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI.

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.11 Menganalisis
konsep ekosistem, rantai
makanan, dan siklus
rantai makanan dalam

kehidupan sehari-hari.

3.11.13 Menganalisis konsep ekosistem

3.11.14 Menganalisis konsep rantai makanan

3.11.15 Menganalisis konsep siklus rantai
makanan

3.11.16 Memahami proses rantai makanan

di setiap wilayah.

411 Menyajikan

hasil siklus rantai

makanan

4111 Menyajikan  hasil  percobaan
penempelan peran disetiap gambar rantai

makanan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan apa yang dimaksud dengan

ekosistem

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis ekosistem

3. Peserta didik dapat mengindetikasi rantai makanan makhluk hidup

4. Peserta didik dapat menentukan posisi yang benar dalam urutan

rantai makanan.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi
3. Model : Pembelajaran kooperatif tipe picture and picture

E. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media : Laptop, dan LCD proyektor.

2. Alat/Bahan : Kartu Indeks, dan alat tulis.

F. SUMBER BELAJAR

1 Buku paket IPA dan sumber belajar lainya.
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LKPD ( Lembar kerja peserta didik )

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI
WAKTU
A. PENDAHULUAN
1. Pendidik Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 10 Menit
berdoa untuk memulai pembelajaran.
2. Pendidik memeriksa kehadiran Peserta didik sebagai sikap
disiplin.
3. Pendidik Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan  sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan
materi selanjutnya.
4. Pendidik memberikan Apersepsi.
B. KEGIATAN INTI
1. Peserta didik duduk bersama teman sekelompoknya 60 Menit

Pendidik menjelaskan sistematika pengerjaan LKPD
Pendidik membagikan beberapa gambar yang telah teracak
untuk 2 wilah yang sedang terjadi proses rantai makanan
Pendidik selanjutnya membagikan LKPD kepada setiap
perwakilan kelompok

Peserta didik mengerjakan tugas kelompok secara aktif dan
menempelkan gambar sesuai urutannya didalam rantai

makanan

Pada akhir pertemuan, peserta didik mengumpulkan LKPD

C

. KEGIATAN PENUTUP
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. Peserta didik dan Pendidik merefleksi kegiatan pembelajaran.

. Peserta didik dan Pendidik menarik kesimpulan dari hasil
kegiatan Pembelajaran.

. Pendidik Memberikan penghargaan misalnya Pujian atau
bentuk penghargaan ke semua peserta didik atas kerja sama
dan kinerjanya Baik.

. Menugaskan Peserta didik untuk terus mencari informasi
dimana saja yang berkaitan dengan materi/pelajaran yang
sedang atau yang akan pelajari.

. Pendidik menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.
. Pendidik  menutup  kegiatan  pembelajaran  dengan

mengucapkan salam dan doa.

10 Menit

. PENILAIAN
1 Penilain Afektif ( Sikap )
a. Penilaian diri
b. Penilaian antar teman
2 Penilaian Kognitif ( Pengetahuan )
a. Testertulis

b. Tes lisan

3 Penilaian Psikomatorik ( Keterampilan )

Parepare, 04 Juni 2022

a. Ptaktik
Observator Peneliti
7
NURWAHIDA, S.Pd SRI WAHYUNI
NIP : 198601012010012052 NIM : 18.84206.022
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SOAL PRATINDAKAN
Lingkarilah jawaban yang benar

1. Makhluk hidup membutuhkan lingkungan sebagai tempat berikut ini, kecuali

a. Tempat hidup
b. Tempat mencari makan
c. Tempat bertarung
d. Tempat berkembangbiak
2. Antara makhluk hidup satu dengan yang lainnya mempunyai sifat ....
a. Saling membutuhkan
b. Saling memusnahkan
c. Saling berkembangbiak
d. Tidak berhubungan
3. Satu kesatuan yang terdiri dari makhluk hidup dan komponen atau faktor
abiotik disebut dengan istilah...
A. genetika
B. populasi
C. Eosistem
D. Habitat
4. Peristiwa makan memakan di antara makhluk hidup dengan urutan tertentu
dinamakan ....
a. Rantai makanan
b. Siklus kehidupan
c. Seleksi alam
d. Rantai ekosistem
5. Makanan dari konsumen tingkat 1 dalam eksosistem sawah adalah ....
a. Tumbuhan

b. Hewan kecil
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c. Elang

d. Tikus

. Dalam rantai makanan maka padi berperan sebagai ....
a. Konsumen tingkat 3

b. Konsumen tingkat 2

c¢. Konsumen tingkat 1

d. Produsen

. Rantai makanan yang terjadi pada ekosistem kebun adalah ....
A. bayam ->ayam -> belalang -> ular

B. wortel -> tikus -> kelinci -> elang

C. rumput -> kucing -> ayam -> musang

D. selada -> belalang -> burung kutilang -> ular

. Rantai makanan dalam ekosistem laut adalah .....

A. Udang -> plankton -> ikan tuna -> hiu
B. Plankton -> udang -> ikan tuna -> hiu
C. Plankton -> udang -> gurame -> paus

D. Cumi-cumi -> kuda laut -> plankton -> paus

Pada gambar tersebut yang bertindak sebagai Konsumen tingkat 1 adalah
gambar nomor ....

Al

B. 5
C. 3
D. 2
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10.

Burung ==

Elang

SN '\ |
f :
E% -

Berdasarkan gambar diatas, burung bisa dikonsumsi oleh....

A

O o w

Tikus dan Elang
Musang dan Tikus
Elang dan Musang

Pengurai dan Tikus

Kunci Jawaban Soal Pratindakan
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SOAL EVALUASI SIKLUS |
Lingkarilah jawaban yang benar
1. Satu kesatuan yang terdiri dari makhluk hidup dan komponen atau faktor
abiotik disebut dengan istilah...
A. genetika
B. populasi
C. Eosistem
D. habitat
2. Makhluk hidup yang mampu menghasilkan makanan sendiri disebut ...
A. Konsumen Tingkat 1
B. Produsen
C. Konsumen Tingkat 2
D. Pengurai
3. Padi -> Tikus -> Ular -> Elang
Manakah yang disebut dengan konsumen tingkat kedua?....
A. Padi
B. Tikus
C. Ular
D. Elang
4. Rantai makanan yang terjadi pada ekosistem kolam adalah ....
A. lumut -> nila -> bawal
B. teratai -> ulat -> kelinci
C. enceng gondok -> ikan -> hiu
D. ikan teri -> ikan bawal -> hiu
5. Rantai makanan yang terjadi pada ekosistem kebun adalah ....

E. bayam ->ayam -> belalang -> ular

Al

wortel -> tikus -> kelinci -> elang

@

rumput -> kucing -> ayam -> musang

I

selada -> belalang -> burung kutilang -> ular
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6. Perhatikan rantai makanan berikut!
ganggang hijau -> mujahir -> lele -> ular -> elang
Lele dan elang berperan sebagai ....
A. konsumen | dan konsumen V
B. konsumen Il dan konsumen 1V
C. konsumen Il dan konsumen V
D. konsumen Il dan konsumen V
7. Rantai makanan dalam ekosistem laut adalah .....
A. Udang -> plankton -> ikan tuna -> hiu
B. Plankton -> udang -> ikan tuna -> hiu
C. Plankton -> udang -> gurame -> paus

D. Cumi-cumi -> kuda laut -> plankton -> paus

Pada gambar tersebut yang bertindak sebagai Konsumen tingkat 1 adalah
gambar nomor ....

E. 1

F. 5

G. 3

H. 2

.
-

N / \
! \\,q- .'.:\

A

Organisme yang berkedudukan sebagai konsumen tingkat tiga adalah ....

A. Belalang
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B. Katak

C. Elang

D. Ular
10.

Musang

Elang

g 3 Peng;ral

¥

Berdasarkan gambar diatas, burung bisa dikonsumsi oleh....

a. Tikus dan Elang
b. Musang dan Tikus
c. Elang dan Musang

d. Pengurai dan Tikus

Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus |
.C
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SOAL EVALUASI SIKLUS 1I
Berilah tanda [X] untuk jawaban yang benar!

1. Perhatikan rantai makanan berikut !
Tumbuhan --> serangga --> katak --> ular
Berdasarkan rantai makanan tersebut, pernyataan yang benar adalah...
A. tumbuhan berperan sebagai konsumen |
B. serangga berperan sebagai konsumen I
C. katak berperan sebagai produsen
D. ular berperan sebagai konsumen il

2. Perhatikan gambar di bawah ini !.

ahan dimakan

\_"’
- BB |

Konsumen tingkat I adalah ...
A. Tumbuhan
B. Tikus
C. Burung
D. Burung Elang

3. Perhatikan rantai makanan di bawah ini! Perhatikan jaring — jaring makanan

v’ Hanmau

Burung Elang |

v

berikut ini .

| Rumput ]—*[ Belalang I
\lﬂ
[P ]— "tv'a”

XXX
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Kucing menduduki konsumen tingkat ...
A L

B. I

C. M.

D. IV.

z _
~ ‘ -—
Berdasarkan rantai makanan di atas, ular berperan sebagai...
A. produsen
B. konsumen |

C. konsumen I dan Il

D. konsumen Il dan Il1

5. Di ekosistem kebun ditemukan beberapa jenis makhluk hidup berikut.
(1) Ayam, (2) Ulat, (3) Tanaman tomat, (4) Musang, (5) Ular
Urutan rantai makanan yang terjadi di ekosistem kebun tersebut adalah....
A. (1) -->(3) --> (2) -->(5) --> (4)
B. (2) --> (4)--> (3) --> (5) --> (1)
C.(3) > (2) -->(1) -->(4) --> (5)
D. (3) --> (4) -->(1) --> (2) -->(5)
6. Perhatikan dua rantai makanan berikut !
(1) Rumput --> Belalang --> burung ketilang --> burung elang
(2) Tanaman wortel --> kelinci --> ular --> burung elang
Berdasarkan kedua rantai makanan tersebut belalang dan ular secara berurutan
berperan sebagai...
A. produsen dan konsumen |
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B. konsumen | dan konsumen 11
C. konsumen Il dan konsumen I11
D. produsen dan konsumen 11

7. Perhatikan gambar di bawah ini !

Bunga mawar dan laba-laba secara berturut-turut berperan sebagai...
A. produsen dan konsumen |

B. produsen dan konsumen 11
C. konsumen | dan konsumen 11
D. konsumen Il dan konsumen |11
8. Perhatihan rantai makanan tipe detritus berikut!

Ranta: Makanan Detritus

Berdasararkan gambar rantai makanan di atas detritud berperan sebagi
A. Produsen

B. konsumen |
C. Konsumen 11

D. konsumen 11



Berdasarkan gambar diatas, burung bisa dikonsumsi oleh....
A. Tikus dan Elang
B. Musang dan Tikus
C. Elang dan Musang
D. Tidak ada
10. Pengurai dan Tikus

Berdasarkan gambar diatas, apa saja yang bisa dimakan oleh elang..
a. Rumput,belalang,ular
b. Ular,tikus,belalang
c. Burung,ular,tikus

d. Burung,rumput,ular

KUNCI JAWABAN
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS VI SDN 34 PAREPARE

TANGGAL KET

NO NAMA

25/5 | 28/5 | 31/5 | 1/6 | 4/6 | 6/6
1 Abraham Alamsyah Putra Arya
2 | Ahmad Fahrezi
3 | Aiman Dzakwan Samsir
4 | Akbar Nur
5 | Aandi Muh. Aries Ashab Changge
6 | Avtifanisari
7 Muh Alarizi
8 | Fatir Ramdani a
9 Muh. Anugrah
10 | Muh. Irham 5
11 | Muh. Ishak
12 | Muhammad Faiz Rafasyah
13 | Nadin kayla
14 | Nurneelam Khaerunnisa
15 | Rahmanindia Chandra i
16 | Reza Febriawan
17 | Zalfa Iztihar
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18 | Afifah Nabila

19 | Andini Zaugatul Askiyah

20 | Andi Rafa Nur Rasya

21 | Ghina Shahira

22 | Mahdiatul Syakia

23 | Muhammad Hamoodur Rahman
24 | Muh. Auri Arta Putra Mafa

25 | Muhammad Fahri Saputra

26 | Muhammad Fadhlur Rahman
27 | Muhammad Faiz Rizkullah

28 | Muhammad Irsyad Fadil

29 | Muhammad Rifqi Al Hafizh

30 | Muhammad Zayrullah

31 | Naufal Akbar Fajarina

32 | Rahmat Rifais

33 | Rahmat Yudika Wahyuddin

34 | TriHajar

35 | Zhaira Queendhy Moniaga

36 | ZilJalali Wal lkram Zulkifli
Hadir 35 34 36 36 36 |36
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Izin

Alfa

Sakit

XXXVI
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran IPA Kelas/semester : 1V/2

Tahun Pelajaran : 2022/2023 Pertemuan ke : 1

Hari/tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 Siklus 1

Materi Pokok : Ekosistem Rantai

Makanan
Indikator
NO | Nama Peserta didik Kerja
Perhatian |Partisipasi| Pemahaman | sama

1 ﬁlr);:ham Alamsyah Putra 3 3 3 3
2. | Ahmad Fahrezi 2 1 2 2
3. | Aiman Dzakwan Samsir 1 2 2 2
4. | Akbar Nur 4 3 2 2
5 éﬁggégguh. Aries Ashab 3 3 3 3
6. | Avtifanisari 1 1 2 2
7. | Muh Alarizi 2 2 3 3
8. | Fatir Ramdani - - -

9. | Muh. Anugrah 2 2 3 3
10.| Muh. Irham 2 2 3 3
11.| Muh. Ishak 3 2 3 2
12.| Muhammad Faiz Rafasyah 1 2 2 2
13.| Nadin kayla 2 2 3 3
14.| Nurneelam Khaerunnisa 3 4 4 4
15.| Rahmanindia Chandra 3 2 3 3
16.| Reza Febriawan 2 2 2 3
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17.| Zalfa Iztihar 3 2 3 2
18.| Afifah Nabila 1 1 1 1
19.| Andini Zaugatul Askiyah 1 1 1 2
20. | Andi Rafa Nur Rasya 3 3 3 3
21. | Ghina Shahira 3 3 3 3
22. | Mahdiatul Syakia 3 3 3 3
23 Muhammad Hamoodur 3 3 3 3
Rahman
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 3 4 4 4
25. | Muhammad Fahri Saputra 3 3 2 3
2. Muhammad Fadhlur 1 1 1 2
Rahman
27. | Muhammad Faiz Rizkullah 1 1 1
28. | Muhammad Irsyad Fadil 3 2 2
Muhammad Rifqgi Al
29. Hafizh 1 1 1 1
30. | Muhammad Zayrullah 2 2 2 2
31. | Naufal Akbar Fajarina 3 2 3 3
32. | Rahmat Rifais 3 3 3 3
Rahmat Yudika
33 Wahyuddin b . 1 1
34. | TriHajar 3 2 3
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 3 3 3 3
Zil Jalali Wal Ikram
36. |zulkifli i 1 i 1
JUMLAH 79 77 84 85
PERSENTASE 54,86% | 52,08% | 58,33% |59,03%

Aspek yang diamati:

1) Aspek Perhatian peserta didik.

a. Memahami tujuan pembelajaran

b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik
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c. Memperhatikan penjelasan pendidik, dan bertanya jika ada
materi yang belum jelas
2) Aspek Partisipasi
a Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum
dipahami
b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik
c. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan pendidik
d. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan
3) Aspek Pemahaman
a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan pendidik
dengan tepat.

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan
benar

4) Aspek Kerja sama
a. Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama
oranglain
c. Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Keterangan Skor: 1(sangat kurang), 2(kurang), 3(baik), 4(baik sekali)

Parepare, 25 Mei 2022
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran IPA Kelas/semester : 1V/2

Tahun Pelajaran : 2022/2023 Pertemuan ke : 2

Hari/tanggal . Sabtu, 28 Mei 2022 Siklus 1

Materi Pokok : Ekosistem Rantai

Makanan
Indikato
NO | Nama Peserta didik : Kerja
Perhatian |Partisipasi| Pemahaman | Sama

1 ﬁ?;gham Alamsyah Putra 4 3 3 3
2. | Ahmad Fahrezi 3 2 2 2
3. | Aiman Dzakwan Samsir 2 2 2 2
4. | Akbar Nur 4 3 3 3
5 éﬁggéé\guh. Aries Ashab 4 3 3 3
6. | Avtifanisari 2 2 2 2
7. | Muh Alarizi 3 3 3 3
8. | Fatir Ramdani 1 2 3 3
9. | Muh. Anugrah 3 2 3 3
10.| Muh. Irham = = = -
11.| Muh. Ishak 3 3 3 3
12.| Muhammad Faiz Rafasyah 2 2 2 2
13.| Nadin kayla 3 3 4 4
14.| Nurneelam Khaerunnisa 3 4 4 4
15.| Rahmanindia Chandra - - - -
16.| Reza Febriawan 3 2 2 3

XL




17.| Zalfa Iztihar 3 3 3 3
18.| Afifah Nabila 1 1 1 2
19.| Andini Zaugatul Askiyah 1 1 2 2
20. | Andi Rafa Nur Rasya 3 3 4 3
21. | Ghina Shahira 3 3 3 3
22. | Mahdiatul Syakia 3 3 3 3
23 Muhammad Hamoodur 4 3 4 4
Rahman
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 4 4 4 4
25. | Muhammad Fahri Saputra 3 3 3 3
2. Muhammad Fadhlur 1 5 5 2
Rahman
27. | Muhammad Faiz Rizkullah 2 1 1
28. | Muhammad Irsyad Fadil 3 2 3 3
Muhammad Rifqi Al
29. Hafizh 2 1 1 1
30. | Muhammad Zayrullah 2 2 2 2
31. | Naufal Akbar Fajarina 3 3 3 3
32. | Rahmat Rifais 3 3 3 3
Rahmat Yudika
33 Wahyuddin i . 1 2
34. | TriHajar 3 3 3 3
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 3 3 3 3
Zil Jalali Wal lkram
36. [zulkifli 2 1 2 1
JJUMLAH 91 82 90 91
PERSENTASE 63,19% | 56,94% 62,5%  |63,19%

Aspek yang diamati:

1) Aspek Perhatian peserta didik.

a. Memahami tujuan pembelajaran

b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik
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c. Memperhatikan penjelasan pendidik, dan bertanya jika ada
materi yang belum jelas
2) Aspek Partisipasi
a Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum
dipahami
b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik
c. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan pendidik
d. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan
3) Aspek Pemahaman
a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan pendidik
dengan tepat.

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan
benar

4) Aspek Kerja sama
a. Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama
oranglain
c. Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Keterangan Skor: 1(sangat kurang), 2(kurang), 3(baik), 4(baik sekali)

Parepare, 28 Mei 2022
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran IPA Kelas/semester : 1V/2

Tahun Pelajaran : 2022/2023 Pertemuan ke : 1

Hari/tanggal : Rabu, 1 Juni 2022 Siklus 2

Materi Pokok : Ekosistem Rantai

Makanan
Indikato
NO | Nama Peserta didik : Kerja
Perhatian |Partisipasi| Pemahaman | sama

1 ﬁ?;gham Alamsyah Putra 4 4 3 4
2. | Ahmad Fahrezi 4 3 3 4
3. | Aiman Dzakwan Samsir 3 2 2 3
4. | Akbar Nur 4 3 4 4
5 éﬁggéé\guh. Aries Ashab 4 4 3 4
6. | Avtifanisari 3 3 3 4
7. | Muh Alarizi 4 3 4 3
8. | Fatir Ramdani 2 3 2 2
9. | Muh. Anugrah 4 3 3 3
10.| Muh. Irham 4 2 4 3
11.| Muh. Ishak 4 4 3 4
12.| Muhammad Faiz Rafasyah 3 3 3 3
13.| Nadin kayla 4 3 4 4
14.| Nurneelam Khaerunnisa 4 4 4 4
15.| Rahmanindia Chandra 3 3 4 3
16.| Reza Febriawan 3 3 3 3
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17.| Zalfa Iztihar 4 3 4 3
18.| Afifah Nabila 3 2 1 2
19.| Andini Zaugatul Askiyah 3 2 2 2
20. | Andi Rafa Nur Rasya 4 3 4 4
21. | Ghina Shahira 3 3 4 3
22. | Mahdiatul Syakia 3 3 4 3
23 Muhammad Hamoodur 4 3 4 4
Rahman
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 4 4 4 4
25. | Muhammad Fahri Saputra 4 3 4 4
2. Muhammad Fadhlur 5 5 5 2
Rahman
27. | Muhammad Faiz Rizkullah 2 1 2 3
28. | Muhammad Irsyad Fadil 3 2 3 3
Muhammad Rifqi Al
29. Hafizh 2 2 3 3
30. | Muhammad Zayrullah 3 5 3 3
31. | Naufal Akbar Fajarina 4 3 3 4
32. | Rahmat Rifais 4 3 4 4
Rahmat Yudika
33 Wahyuddin i 2 2 2
34. | Tri Hajar 3 3 4 4
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 3 3 3 3
Zil Jalali Wal Ikram
36. [zulkifli 3 3 4 4
JJUMLAH 120 103 116 119
PERSENTASE 8333% | 7152% | 8055% |82,62%

Aspek yang diamati:

1) Aspek Perhatian peserta didik.

a. Memahami tujuan pembelajaran

b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik
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c. Memperhatikan penjelasan pendidik, dan bertanya jika ada
materi yang belum jelas
2) Aspek Partisipasi
a Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum
dipahami
b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik
c. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan pendidik
d. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan
3) Aspek Pemahaman
a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan pendidik
dengan tepat.

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan
benar

4) Aspek Kerja sama
a. Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama
oranglain
c. Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Keterangan Skor: 1(sangat kurang), 2(kurang), 3(baik), 4(baik sekali)

Parepare, 01 Juni 2022
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :IPA Kelas/semester : 1V/2

Tahun Pelajaran : 2022/2023 Pertemuan ke : 2

Hari/tanggal : Sabtu, 4 Juni 2022 Siklus P2

Materi Pokok : Ekosistem Rantali

Makanan
Indikato
NO | Nama Peserta didik : Kerja
Perhatian |Partisipasi| Pemahaman | Sama

1 ﬁlr);:ham Alamsyah Putra 4 4 4 4
2. | Ahmad Fahrezi 4 3 4 4
3. | Aiman Dzakwan Samsir 3 3 3 4
4. | Akbar Nur 4 4 4 4
5 éﬁggéé\guh. Aries Ashab 4 4 4 4
6. | Avtifanisari 4 3 4 4
7. | Muh Alarizi 4 4 4 4
8. | Fatir Ramdani 2 3 2 3
9. | Muh. Anugrah 4 4 3 3
10.| Muh. Irham 4 3 4 4
11.| Muh. Ishak 4 4 3 3
12.| Muhammad Faiz Rafasyah 3 3 4 4
13.| Nadin kayla 4 3 4 4
14.| Nurneelam Khaerunnisa 4 4 4 4
15.| Rahmanindia Chandra 4 3 4 4
16.| Reza Febriawan 4 3 3 3
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17.| Zalfa Iztihar 4 4 4 4
18.| Afifah Nabila 3 2 2 2
19.| Andini Zaugatul Askiyah 2 2 2 3
20. | Andi Rafa Nur Rasya 4 4 4 4
21. | Ghina Shahira 4 3 4 3
22. | Mahdiatul Syakia 4 3 4 3
23 Muhammad Hamoodur 4 4 4 4
Rahman
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 4 4 4 4
25. | Muhammad Fahri Saputra 4 4 4 4
6. Muhammad Fadhlur 5 5 5 3
Rahman
27. | Muhammad Faiz Rizkullah 3 3 3 3
28. | Muhammad Irsyad Fadil 3 3 4 4
Muhammad Rifqgi Al
29. Hafizh 4 3 4 4
30. | Muhammad Zayrullah 4 4 4 4
31. | Naufal Akbar Fajarina 4 3 4 4
32. | Rahmat Rifais 4 4 4 4
Rahmat Yudika
33. Wahyuddin 8 3 2 3
34. | TriHajar 4 3 4 4
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 4 3 4 3
Zil Jalali Wal lkram
36. |zulkifli 4 3 4 4
JJUMLAH 132 119 129 131
PERSENTASE 91,66% | 82,63% | 89,58% |90,97%

Aspek yang diamati:

1) Aspek Perhatian peserta didik.

a. Memahami tujuan pembelajaran

b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan pendidik
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c. Memperhatikan penjelasan pendidik, dan bertanya jika ada
materi yang belum jelas
2) Aspek Partisipasi
a Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum
dipahami
b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari pendidik
c. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan pendidik
d. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan
3) Aspek Pemahaman
a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan pendidik
dengan tepat.

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan
benar

4) Aspek Kerja sama
a. Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama
oranglain
c. Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Keterangan Skor: 1(sangat kurang), 2(kurang), 3(baik), 4(baik sekali)

Parepare, 04 Juni 2022
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No Nama Pra S.1 S.2
1. | Abraham Alamsyah Putra Arya 70 80 100
2. | Ahmad Fahrezi 30 50 90
3. | Aiman Dzakwan Samsir 20 40 70
4. | Akbar Nur 60 80 100
5. | Aandi Muh. Aries Ashab Changge 70 80 100
6. | Avtifanisari 10 40 80
7. | Muh Alarizi 50 80 100
8. | Fatir Ramdani 20 40 70
9. | Muh. Anugrah 70 80 90
10. | Muh. Irham 40 80 100
11. | Muh. Ishak 40 80 90
12. | Muhammad Faiz Rafasyah 30 60 80
13. | Nadin kayla 50 80 100
14. | Nurneelam Khaerunnisa 80 90 100
15. | Rahmanindia Chandra 60 80 100
16. | Reza Febriawan 40 60 80
17. | Zalfa lztihar 80 80 100
18. | Afifah Nabila 10 40 50
19. | Andini Zaugatul Askiyah 10 40 60
20. | Andi Rafa Nur Rasya 60 80 100
21. | Ghina Shahira 50 80 80
22. | Mahdiatul Syakia 70 80 80
23. | Muhammad Hamoodur Rahman 70 80 90
24. | Muh. Auri Arta Putra Mafa 70 80 100
25. | Muhammad Fahri Saputra 30 50 100
26. | Muhammad Fadhlur Rahman 20 50 50
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27. | Muhammad Faiz Rizkullah 10 20 70
28. | Muhammad Irsyad Fadil 70 80 80
29. | Muhammad Rifqgi Al Hafizh 10 30 80
30. | Muhammad Zayrullah 30 50 100
31. | Naufal Akbar Fajarina 60 80 90
32. | Rahmat Rifais 80 80 100
33. | Rahmat Yudika Wahyuddin 10 40 50
34. | Tri Hajar 80 80 100
35. | Zhaira Queendhy Moniaga 70 80 80
36. | Zil Jalali Wal Ikram Zulkifli 10 30 100
Jumlah Lulus 12 21 32

Jumlah 1640 2330 3110

Rata-rata 45,55 64,72 86,38

Persentase Lulus 33,33% | 58,33% | 88,89%
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LEMBAR KERJA KELOMPOK PESERTA DIDIK
Langkah-langkah tugas kelompok

1. Terdapat dua siklus rantai makanan yang telah dijelaskan oleh guru
sebelumnya

2. Gambar yang telah disediakan oleh guru didiskusikan berdasarkan susunan
rantai makanan bersama teman kelompoknya

3. Setelah didiskudikan, selanjutnya buka alat perekat (double tip) yang ada
dibelakang masing-masing gambar

4. Kemudian tempelkan gambar berdasakan urutannya dikertas kosong yang
telah dibagikan

5. Lakukan penempelan di rantai makanan kedua

6. Langkah akhir, kerjakan lembar tugas kelompok yang telah dibagikan.

Gambar — gambar yang ingin disusun :

1. Siklus rantai makanan pertama
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2. Siklus rantai makanan kedua
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